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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. (QS. Yunus: 111)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba‘ B -
< ta' T -
< sa § s (dengan titik di atas)
z jim J -
d ha‘ h h (dengan titik di bawah)
c kha' Kh -

> dal D -

3 zal z z (dengan titik di atas)
) ra‘ R -

B zai zZ -
o sin S -
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o syin Sy -
P Sad S s (dengan titik di bawah)
P Dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
é ‘ain ¢ koma terbalik
i gain G -
- fa* F -
& qaf Q -
4 kaf K -
J lam L -
s mim M -
o nun N -
9 wawu W -
—A ha’ H -
apostrof (tetapi tidak
3 hamzah ’ dilambangkan apabila ter-letak
di awal kata)
s ya' Y -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
g Fathah a
= Kasroh i
’ Dammah u
Contoh:
S - kataba

Ji«v -su’ila

b. Vokal Rangkap

Nama

2.4 - yazhabu

S5 - zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
(G e Fathah dan ya ai

9 Fathah dan wawu au
Contoh:

&S - kaifa

viil

Nama
adani

adanu

J A~ haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& / ..... \ / ------- Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9 - - dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JG - qala J-} - qila

(&*) -rama J s2:- yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)
Contoh; d>s- Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &&! &5 4, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: \-: - rabbana

w

("’d - nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «J. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh :
Jz-i-“ — ar-rajulu
sl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
Contoh: V'w‘ - al-qalamu IO -al-jalalu
C“’J‘"J‘ - al-badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
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8.

Contoh :
f o - syai’un < ) - umirtu

¢ o) - an-nav’u O 94> - ta’khuzina

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

)l JJ\ > y}: d:jé\ Ol9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
Q\j':l‘) Jgg‘ \jéji_é - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan  untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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10.

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J gy gf\ Lsle 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul

ol P J}T ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
s, cﬁﬁ 9 4 e .2 - nagrun minallahi wa fathun qorib
\;.3.&.\ Jﬁy\ & - lillahi al-maru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Kisah merupakan salah satu komponen terpenting wahyu al-Qur’an karena
sebagian besar isinya memuat tentang kisah. Ulama pada umumnya bersepakat
tentang tujuan dakwah dalam kisah-kisah al-Qur’an, namun mereka mempunyai
pandangan yang tidak sama dalam mengelompokkan kisah-kisah al-Qur’an. Di antara
persoalan yang melatarbelakangi perbedaan mereka adalah pada sisi historis kisah al-
Qur’an, yang notabene berkutat pada persoalan data dan fakta sejarah yang terkait
secara langsung dengan kisah yang ada. Salah satu kisah yang disinyalir, oleh
beberapa peneliti dan sebagian mufasir, mempunyai data dan fakta sejarah kisah
Ashab al-Kahfi. Sebagian besar mufasir mempunyai narasi kisah yang sama ketika
menjelaskan kisah ini; mereka (para pemuda penghuni gua) pergi meninggalkan kota,
menuju kesebuah gua, dan tertidur didalamnya dalam jangka waktu yang relatif lama.

Kisah Ashab al-Kahfi menurut Quraish Shihab yang dikaji dalam penelitian
ini berpijak pada tinjauan kisah historis dalam al-Qur’an yang dilakukan pada
sebagian ulama. Pemetaan kisah historis ini penting mengingat posisi kisah Ashab al-
Kahfi yang dijelaskan Quraish Shihab dalam penelitian ini berada dalam konteks
tersebut, yakni menjelaskan kisah ini berdasarkan asumsi historitas kisah al-Qur’an.
Untuk memetakan kajian kisah Ashab al-Kahfi ini ditentukan tiga pokok masalah :
pertama, bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi dalam
tafsirnya, Tafsir al-Misbah; kedua, apa makna dibalik kisah tersebut, dan yang
terakhir bagaimana relevansinya terhadap masyarakat modern.

Kisah Ashab Al-Kahfi menurut Quraish Shihab ini dijelaskan secara
deskriptif analisis, yakni menjelaskan secara komprehensif pandangan Quraish
Shihab tentang Ashab Al-Kahfi. Poin analisis ditempatkan, pada relevansinya
terhadap masyarakat modern tentang kisah ini, dan terakhir makna dibalik kisah
tersebut. Untuk mengimbangi penjelasan, penelitian ini mencoba menggunakan
pendekatan sejarah yang mengurai konklusi penafsiran Quraish Shihab dalam kisah
Ashab Al-Kahfi. Dengan demikian akan tercipta sebuah pemahaman yang holistik
tentang kisah Ashab Al-Kahfi menurut Quraish Shihab dengan berpijak pada historis
kisah dalam al-Qur’an.

Dari data-data arkeologis yang digunakan Quraish Shihab untuk menjelaskan
kisah Ashab Al-Kahfi terlihat jelas bahwa ia menggunakan perspektif sejarah ketika
menafsirkan kisah tersebut. Meskipun kurang memadai, namun data-data itu
membimbingnya pada sebuah kesimpulan yang sangat tipikal. Yakni para pemuda itu
tertidur dalam gua selama 300 tahun menurut perhitungan syamsiah atau 309 tahun
menurut perhitungan gamariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena fitrah kewgjiban manusia adalah kuriositas dan
rasa suka akan keindahan, suatu maksud atau berita akan lebih memberikan
kesan mendalam jika diungkapkan dalam bentuk yang berfariasi, dan
menggambarkan berita-berita masa lampau, sehingga sehingga tidak menonton.
Gambaran tentang kisah masa lalu menggelitik rasa ingin tahu manusia, dan
penyampaiannya dalam bentuk narasi yang indah yang telah menimbulkan
keterpikatan perasaan sehingga pada gilirannya ia dapat menuangkan makna
dan tujuan kisah tersebut, dan terpengaruh oleh nasehat atau pelgjaran yang
dikandungnya.

Kata kisah memang tidak bisa diidentikkan begitu sgja dengan kata
sgjarah. Medan semantika makna yang dikandung kata kisah membuka
peluang bagi masuknya unsur-unsur non historis didalamnya.* Dalam Bahasa
Indonesia misalnya dijelaskan bahwa, kisah adalah cerita tentang kejadian,

baik berdasarkan pengamatan maupun berdasarkan rekaan dan narag,

! Tim Penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa
indonesia (Jakarta: Balai Pustaka Pendidikan dan Kebudayaan, 1988) him. 443.



sedangkan dalam bahasa arab Qassa berarti “mengikuti jejak”.? Jadi,
perbedaan prinsip antara kisah dan sgjarah terletak pada fakta-fakta yang
dihadirkan keduanya. Kata sejarah, dengan demikian lebih berfokus pada
fakta dan realita yang tertuang dalam data-data yang kongkrit, sedangkan
kisah tidak demikian, bicara sgjarah adalah bicara fakta dan realita, dan ini
tidak berlaku sepenuhnya kisah.

Faktor utama yang memicu perdebatan tentang kebenaran kisah yang
dikandung dalam a-Qur’an adalah pada minimnya data-data objektif yang
bisa dihadirkan dan yang secara relatif bisa menjustifikasikan kisah yang
dikandung al-Qur’an, minimnya data-data fakta ini bisa dimengerti karena
kisah yang termuat dalam al-Qur’an terjadi pada ratusan, ribuan, bahkan
mungkin bisa jutaan tahun yang lalu. Kebuntuan akan data inilah yang
menjadi embrio munculnya spekulasi yang beragam tentang kisah dalam al-
Qur’an.

Perdebatan tentang penafsiran metaforis, khususnya tentang kisah-
kisah al-Qur'an. Ketika Muhammad Ahmad Khalafullah menulis disertasi
berjudul al-fann al —qassasi fi al-qur’an al-Karim, dalam karyanya ini
Khalafullah menegaskan bahwa kisah dalam al-Qur’an tidak seluruhnya
memuat kisah yang benar-benar terjadi dalam dunia nyata. Ahmad

Muhammad Khalafullah menganggap bahwa para Ulama terdahulu berbuat

419.

2 Raghib al-Asfahani, Mu’jam al-Mufradat Ii alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar a-Fikh, t th) him.



salah dengan menganggap bahwa kisah a-Qur’ an sebagai sejarah yang dapat
dipegangi. Khalafullah dalam bukunya mengkategorikan kisah dalam al-
Qur’ an dibagi menjadi tiga macam?® yaitu:

Pertama; model sgjarah yaitu suatu kisah yang menceritakan tokoh-
tokoh sgjarah tertentu seperti para Nabi dan Rasul serta beberapa kisah yang
diyakini orang-orang terdahulu sebagai sebuah realitas sgjarah.

Kedua; model perumpaan, yaitu kisah-kisah yang menurut orang-
orang terdahulu, keadiannya dimaksudkan untuk menerangkan dan
menjelaskan suatu hal atau nilai-nilai maka, model kisah ini pun tidak
mengharuskan kisah yang diangkat dari sebuah redlitas sejarah dan boleh
berupa ceritafiktif dalam batasan orang-orang terdahulu.

Ketiga;, model legenda atau mitos yaitu, kisah-kisah yang diambil dari
mitos-mitos yang dikenal dan berlaku dalam sebuah komunitas sosial.
Biasanya tujuan dari kisah mitos semacam ini adalah untuk memperkuat satu
tujuan pemikiran atau untuk menafsirkan suatu problem pemikiran. Perlu
diketahui, unsur mitos dalam kisah ini bukan sebagai tujuan kisah, tapi
berfungsi sebagai salah satu instrumen kisah untuk menarik pendengarnya.

Jad a-Maula mengatakan bahwa semua kisah dalam al-Qur’an

diceritakan dengan perkataan yang jelas, uslub yang kokoh, lafadz yang indah

¥ Muhammad Ahmad Khalafullah, AL-Fann Al-Qassasi fi al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabal al-Misriyyah, 1972), Dalam penelitian ini penulis menggunakan edisi Indonesia yang
diterjemahkan menjadi a/-Qur’an Bukan Kitab Sejarah, Pent. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin
(Jakarta: Paramadina, 2002) him. 101.



dan penuh daya pikat untuk menunjukkan kepada manusia akhlak yang mulia,
iman yang shahih dan ilmu yang bermanfaat. Kisah-kisah tersebut dikemas
dalam penjelasan yang paling baik, metode yang paling lurus sehingga
menjadi contoh teladan dalam metode pengajaran bagi kehidupan manusia.’*

Manna' a-Qattan, ketika membaca hipotesa Khalafullah tentang kisah
dalam al-Qur’ an menyatakan, bahwa seorang muslim sgjati adalah orang yang
beriman bahwa a-Qur’an adalah Kalamullah dan suci dari pameran artistik
yang tidak memperhatikan realita sgjarah. Kisah al-Qur’an tidak lain adalah
hakikat dan fakta sejarah yang dituangkan dalam uslub yang mempesona.”

Seseorang bisa mengatakan apapun tentang kebenaran kisah dalam al-
Qur’an sgjauh ia didukung oleh argumen yang kuat oleh data-data dan fakta
yang memadai. Kalau ukurannya adalah data dan fakta, maka pendekatan
sastra yang digiukan Khalafullah pun menjadi tanda tanya besar manakala
terbukti, melalui temuan-temuan arkeologis misalnya, bahwa kisah-kisah
tersebut benar-benar terjadi dalam dunia nyata; kisah Ashab al-kahfi bisa
menjadi sampel untuk mempertanyakan lebih jauh pendekatan sastra yang
digunakan Khalafullah.

Terkait dengan kisah Ashab al-kahfi dalam al-Qur’an yang tertuang

dalam surat al-Kahfi, para mufassir umumnya, baik dari kalangan mufassir bi

4 Jad al-Maula (dkk), Qasas al-Qur'an (Beirut: Dar al-Jail, 1998), him. 3.

> Mana Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulumil Qur’an (t.tp: Mansyurat al-* Asr al-Hadis, 1973).
Dalam penélitian ini penulis menggunakan edisi Indonesia, yang diterjemahkan menjadi Studi Ilmu-
ilmu Qur’an, pent. Mudzakir (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 2001), him. 439.



al-ma’tsur maupun bi a-rayi mempunya pandangan yang nyaris hampir
sama satu sama lain. Dari kalangan yang pertama Ibnu Jarir a-Tabari
misalnya mendeskripsikan kisah tersebut secara tekstual sesuai bunyi ayat
yang ada.

Sesual dengan urutan ayat yang ada, at-Tabari pertama kali membuka
uraian dengan persoal an tempatnya (gua) dan kata a/-Ragim. Untuk kata yang
terakhir ini para mufassir mempunyai pandangan yang berbeda, ada yang
menyatakan kata itu disebut sebagai sebuah desa, nama kertas, atau papan
yang ditulis bahkan ada yang menyatakan sebagai nama anjing yang setia
mengikuti pemuda-pemuda saleh tersebut.® Persoalan penting yang terdapat
pada ayat 22 dan 25 menyangkut keberadaan Ashab al-kahifi ketika berada
dalam gua dimaknai secara tekstaul; ia menganggap bahwa mereka, sesual
dengan bunyi teks ayat yang ada, tertidur dalam jangka waktu yang panjang.’

Fakhruddin al-Razi, dalam menagkap makna ayat ini, juga memberi

kesimpulan yang tidak jauh berbeda dengan apa yang dissmpulkan al-Tabari

® \bnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, juz V1| (Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah,
1992), him. 186.

" Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., him 187. mengenai batasan kuantutatif lamanya
pemuda Ashab al-kahfi tinggal didalam gua, para mufassir tidak satu pendapat tentang hal ini. Masa
309 tahun, sebagai mana tertera pada al-kahf (18): 25, tindakan sertamerta menjadi fakta masa lamanya
pemuda Ashab al-Kahfitinggal dalam gua. Angkaitu hanyalah ucapan orang-orang kafir Quraisy yang
dikutip al-Qur’a. lihat al-Tabari.., him.211.



sebelumnya, ia menyatakan bahwa mereka tertidur (dibuat tidur) dalam
jangka waktu yang lama.®

Kesimpulan para mufasir-mufasir diatas tentunya bukanlah akhir
sebuah jawaban dari pemaknaan ayat. Terkait dengan data dan fakta yang ada
bisa diperoleh, benarkah Ashab al-Kahfi tertidur dalam jangka waktu yang
lama, seperti yang tertera pada ayat 25?

Dengan cara penyampaian yang agak berbeda, Quraish Shihab juga
memberi penilaian yang secara garis besar sama dengan apa yang
disampaikan al-Tabari dalama tafsirnya. Uraian tentang kisah Ashab al-kahfi
ini dapat dijumpa pada karyanya yang berjudul “Mukjizat al-Qur’an:
Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan Pemberitahuan Gaib.”®
Tindakan Quraish Shihab memasukkan kisah ini dalam term “Mukjizat” bisa
dimengerti, bahwa secara sengagja mengkategorikan kisah tersebut sebagai
peristiwva mukjizat, yang notabene tidak bisa dinaar dengan penalaran biasa
atau bahkan tidak bisa dilogikakan sama sekali.

Sebagaimana al-Tabari menjelaskan kisah tersebut, demikian halnya
dengan Quraish Shihab; ia pertama kali melakukan identifikasi tempat dengan

menyebut nama Apsus, nama kota tempat gua tersebut berada. Perbedaannya

8 Fahkruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir (Teheran: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, t.th), juz. 21,
him. 83, 101.

°® M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah,
dan Pemberitahuan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), him. 203.



adalah; al-Tabari mengetahui nama itu dari kisah-kisah israiliyyat yang
didapatnya melalui metode isnadi, sedangkan Quraish Shihab memperoleh
dari kejelasan tempat itu melalui serangkaian penelitian arkeologi yang
panjang. Alam tulisannyaini Quraish Shihab tidak mendiskusikan sama sekali
keberadaan pemuda-pemuda tersebut selama berada dalam gua, khususnya
terkait a-kahfi ayat 22 dan 25. secara sederhana ia mengatakan bahwa
pemuda-pemuda tersebut tertidur dalanm gua™® selama 300 tahun, yakni
menurut hasil penelitian yang didapatnya, antara tahun 112 M. Sampai dengan
412 M, dari uraian ini Quraish Shihab menyimpulkan bahwa kesesuaian
antara informasi yang diberikan sejarahwan melalui data-datanya dengan
infformasi yang terdapat dalam al-Qur’an, dan yang demikian ini menjadi
bukti akan kebesaran (Mukjizat) Tuhan. **

Dengan memperhatikan karakteristik pendekatan atau perspektif
penafsiran yang dipegangi Quraish Shihab, maka kesempulan-kesimpulan
mengejutkan dalam penafsirannya, terutama pada kisah Ashab Al-Kahfi,
menjadi rumit. Persoalan tersebut bermuara, pertama pada konklusi penafsiran
M. Quraish Shihab tentang Ashab Al-Kahfi, dan kedua relevansinya di zaman

sekarang atau modern.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 20.

M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., him. 206.



B. Rumusan Masalah

Terkait dengan latar belakang masalah diatas, penulis, dalam

penelitian ini, perlu membatasi kajian ini pada rumusan masalah sebagai

berikut:

1 Bagamana M. Quraish Shihab menafsirkan kisah Ashab al-kahfi
dalam Tafsir al-Misbah?

2. Bagaimana Relevansinya tentang kisah Ashab al-kahfi di zaman
modern?

3. Apamaknadi balik kisah tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada duatujuan yang penting yang ingin penulis capai dalam penelitian
ini.

Pertama, dapat memahami eksplorasi penafsiran M. Quraish Shihab
tentang kisah Ashab al-Kahfi ddam tafsirnya, Tafsir al-Misbah. Kedua,
bagaimana relevansi penafsiran tentang Ashab al-kahfi di zaman sekarang
atau modern, apa yang digunakan M. Quraish Shihab untuk menjelaskan kisah
tersebut guna mendukung dan menjustifikasi pendapatnya dalam kisah terkait.
Dengan demikian diharapkan tercipta sebuah pemahaman secara holistik
penafsiran M. Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi yang termuat

dalam karya monumentalnya, Tafsir al-Misbah. Adapun manfaat yang dicapai



D.

dalam penelitian ini, penulis berharap dapat menghadirkan sisi lain penafsiran
kisah Ashab al-Kahfi Dalam a-Qur'an, dan sekaligus membuktikan sisi

realitivitas penafsiran dalam al-Qur’ an.

Telaah Pustaka

Sejauh menyangkut kisah dalam al-Qur’ an, terdapat sejumlah karya
ilmiah cukup menarik membahas tema ini, baik secara teoretis maupun
kasuistis-aplikatif. Bahasan tentang kisah dalam a-Qur’ an secara teoritik
dapat ditemui, misalnya, pada karya Ade Alimah yang berjudul “Kisah dalam
al-Qur’an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad
Khalafullah”** Pada penelitian ini Alimah mencoba membandingkan
konsepsi kisah dalam a-Qur'an menurut pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah. Dalam penelitian ini ia menjelaskan bahwa
Sayyid Qutb menganggap kisah dalam al-Qur’an tunduk dan terikat pada
tuuan agama yang ingin disampaikannnya. Sedangkan Khalafullah
menjelaskan bahwa kisah dalam al-Qur’ an bertujuan; pertama, meringankan
kesengsaraan hati Nabi Muhammad dan pengikutnya; kedua, mengarahkan
hati pada akidah dan prinsip-prinsip agama islam; ketiga, membangkitkan

ketenangan dan ketakutan dalam jiwa.

2 Ade Alimah, “Kissh Dalam a-Qur'an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan

Muhammad Ahmad Khalafullah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2003, him. 105-107.
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Karya akademis yang menerangkan kisah secara kasuistis-aplikatif
adalah, misalnya”Kisah Isa dalam al-Qur’an”* karya Sakiyem. Penulis pada
karya ini mencoba mengeksplorasikan kisah Isa dalam al-Qur’ an, baik mulai
dari asal-usulnya, risalah yang dibawa dan reaksi masyarakat sebagai objek
risalahnya.

Sedangkan karya akademis yang menerangkan kisah Ashab al-Kahfi
terdapat pada karya Mustofa yang berjudul "Kisah Ashab al-Kahfi dalam
Tarjuman al-Qur’an Karya Maulana Abul Kalam Azad® karya Mustofa™
dalam kesimpulannya Mustofa mengatakan bahwa penafsiran Azad tentang
Ashab al-Kahfi ini berpijak, pertama, pada temuan-temuan arkeologis yang
didapati dan dipahaminya, kedua, pada pola munasabah ayat yang dijadikan
pijakan untuk menafsirkan kisah tersebut dan terakhir, pada pada corak
rasionalisme dan materialisme pada pemikiran dan penafsirannya. Indikasi
dari temuan arkeologis termasuk penemuan kerangka mayat Ashab al-Kahfi
yang diyakinkan sebagal mayat Ashab al-Kahfi Dan untuk menjelaskan
penafsiran ini Azad menggunakan perspektif sejarah.

Terkait dengan ketokohan M. Quraish Shihab, terdapat sejumlah karya
baik akademis maupun non akademis yang mengulas aspek pemikiran

keagamaan. Karya ilmiah yang mencoba mengulas aspek pemikiran dalam

13 Sakiyem, “Kissh Isa Dalam al-Qur'an”, Skripsi Fakultas Adab: IAIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 1996, him. 107-108

¥ Mustofa, “Kisah Ashab al-Kahfi Dalam Tarjuman al-Qur’an Karya Maulana Abul Kalam
Azad”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003, him. 113-115
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bidang tafsir bisa dilihat pada karya Enan Suherlan yang berjudul “ Penafsiran
M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat Setan dalam Tafsir al-Misbah” Karya
Enan Suherlan.’® Y ang dalam kesimpulannya menyatakan bahwa setan adalah
karakter waswasah atau karakter jahat yang merupakan salah satu manifestasi
(perwujudan) dari bisikan hati atau dalam bahasa surat an-Nas * Yuwaswisu fi
Sudur an-Nas” akibat dari bisikan setan itu tidak hanya terbatas mendorong
manusia melakukan kedurhakaan tetapi menghalangi juga atau memperlambat
melakukan kebijakan. Bahkan eksistensinya berada dalam diri manusia, yaitu
nafsu-nafsu yang tidak hanya menggoda manusia kedalam kejahatan, tetapi
memerintahkan manusia untuk melakukan keahatan.

Karya akademis tentang penafsiran M. Quraish Shihab yang
menjelaskan tentang “ Munasabah dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab” karya ilmiah Anis Rohmawati,’® dalam kesimpulannya Anis
menjelaskan bahwa ilmu munasabah itu ilmu mengena keserasian hubungan
bagian-bagian al-Qur’an, pola-pola atau tali temali yang menghubungkan
antar bagian-bagian tersebut.

Dalam kesimpulannya Anis menjelaskan pembuktian keserasian antar
hubungan tersebut dapat dilihat minimal dalam enam bentuk yaitu; pertama,

keserasian kata demi kata dalam satu surat; kedua, keserasian kandungan ayat

> Enan Suherlan, “Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Setan Dalam Tafsir al-
Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2006, him. 106-108

18 Anis Rohmawati, “Munasabah dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab”, Skirpsi
Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003, him. 139-141
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dengan fasilah yakni penutup ayat; ketiga, keserasian hubungan ayat dengan
ayat berikutnya; keempat, keserasian uraian surat dengan mukaddimah dengan
satu surat dengan penutupnya; kelima, keserasian penutup surat dengan uraian
atau mukaddimah surat sesudahnya dan keenam, keserasian tema surat dengan
nama surat.

Karya akademis lain yang membahas tentang Quraish Shihab seperti,
“Penafsiran Tafsir al-Qur’an dan Tafsirnya Dalam Tafsir al-Misbah Tentang
Ayat Kursi” Karya Hening Setiawan, karya akademis lain seperti “Studi
Komparatif Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab atas surat an-Nisa’ ayat
34.” KaryaUmi As adah.

Dari pengamatan sementara, penulis belum menemukan karya yang
membahas dan mengulas penafsiran M. Quraish Shihab tentang kisah dalam
al-Qur’ an, khususnya tentang kisah Ashab al-Kahfi. Namun demikian, penulis
tetap berpijak pada kerangka dan perspektif penafsiran yang dipegangi

Quraish Shihab karyatafsirnya Tafsir al-Misbah.

Metode Penelitian
Adapun penelitian yang diterapkan di sini adalah jenis penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian yang fokus penelitiannya

menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material
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yang terdapat diruang perpustakaan seperti buku-buku, majalah, naskah-

naskah, catatan, kisah, sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain.’

1. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research),
maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan berbagai sumber yang
terbagi dalam dua bagian:

a. Sumber data primer, yaitu data yang terdapat dalam tafsir yang akan
penulis gunakan untuk melihat variasi perbedaan penafsiran masing-
masing mufasir berikut sebab-sebab perbedaan penafsiran dan implikasi
adanya perbedaan tersebut. Dalam hal ini kitab tafsir yang dimaksud ialah
Kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, khususnya surat al-Kahfi
yang terdapat padajilid kedelapan.

b. Sumber data sekunder, yaitu penulis berusaha mengumpulkan tulisan dan
data-data yang terkait dengan tema pokok pembahasan yang dimaksud.

2. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif-analisis, yaitu model penelitian yang berupaya mendeskriptifkan

kondisi-kondis yang ada'® Daam penelitian ini penulis berusaha

him. 26.

Y Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996), him.33.

8 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara. 1996),
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mendeskripsikan secara sistematis dan sekaligus mengevaluas tafsir dan

penjelasan M. Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi.

3. Metode Penarikan Kesimpulan

Metode kesimpulan yang digunakan dalam kajian ini adalah:

a. Induksi, yaitu metode pemahaman yang berpijak dari penjelasan khusus
kemudian diformulasikan dalam suatu kesimpulan konsepsial yang
bersifat umum dalam rangka memperoleh gambaran utuh tentang tema
yang dibahas.*®

b. Deduksi, yaitu metode pemahaman yang berpijak pada konsep umum

untuk memperoleh gambaran holistik dari pemaparan tema.

F.  Sistematika Pembahasan
Agar dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:
Bab pertama, memuat pendahuluan, yakni mencakup latarbelakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kgjian pustaka, metode penelitian yang dipergunakan dan sistematika

pembahasannya.

19 sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 1995)cet. XX VIII,
him. 42.

2gytrisno Hadi, Metodologi Research..., him. 43.
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Bab kedua, mengulas tentang biografi M. Quraish Shihab dan
keberadaan Tafsir al-Misbah. Untuk bab ini penulis, pertama, memaparkan
biografi sosial dan individual M. Quraish Shihab. Uraian ini meliputi konteks
kelahiran, keluarga dan pendidikan Quraish Shihab dan karya-karya
intelektualnya. Kedua, penulis menjelaskan eksistensi Tafsir al-Misbah, baik
dalam hal sgjarah, corak, maupun metode umum Tafsir al-Misbah.

Bab ketiga, mengulas tentang kisah ashab al-kahf secara umum
sebagaimana difahami mufasir-mufasir selain Quraish Shihab. Bab ini
meliputi, pertama, konsep kisah dalam a-Qur'an secara umum, baik
pengertian maupun tujuan kisah serta tinjauan teoritis kisah historis dalam al-
Qur’an. Kedua, penulis akan menjelaskan pendapat para ulama mufasir selain
Quraish Shihab baik klasik maupun modern, yang bertutur tentang kisah
Ashab Al-Kahfi.

Bab keempat, akan mengurai semaksima mungkin mengena kisah
Ashab al-Kahfi yang dipaparkan Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah. pada bab ini penulis, pertama, menjelaskan eksplorasi Quraish
Shihab tentang Ashab Al-Kahfi, sdlanjutnya, kedua, penulis menelusuri
relevansinya dalam masyarakat sekarang.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan,dan saran-

Saran.



A

BAB V

PENUTUP

Kesimplan
Kesimpulan penafsiran Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi

berpijak pada, pertama, pada temuan-temuan arkeologis yang didapati dan
dipahaminya, kedua, pada pola munasabah ayat yang dijadikan pijakan untuk
menafsirkan kisah tersebut. Indikasi dari temuan arkeologis dalam hal ini adalah
pertama, pada pemaknaan kata al-Ragim, al-Kahfi, masfida dan untuk
menjelaskan penafsiran ini, Quraish Shihab menggunakan perspektif sejarah.

Demikian halnya dengan perspektif sgjarah yang dikedepankan
Quraish Shihab tentang kisah ini sangat jelas terlihat bahwa Quraish Shihab
memotret kisah ini melalui perspektif sgjarah. Ayat 25 diatas mengandung
informasi yang sagat akurat menyangkut perbedaan antara perhitungan yang
berdasar kalender Syamsiah dan Qamariah. Perbedaan antara keduanya dalam
setahun adalah sekitar sebelas hari dan sekian jam, dan bilaselisih ini dilakukan
300 tahun ia akan menjadi sekitar 3300 hari, yakni sembilan tahun.

Dari data-data arkeologis dan informasi sgjarawan yang didapat,
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa telah terjadi kesesuaian antara informasi
tersebut dengan pemberitaan a-Qur’an. Apabila diatas dikatakan bahwa para
pemuda yang berlindung itu menghindar dari ketetapan penguasa yang

dikeluarkan pada 112 M itu, dan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun, maka

104
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ini berarti mereka terbangun dari tidur pada sekitar tahun 412 M yakni masa
pemerintahan penguasa yang membebaskan orang-orang Kristen dari
penindasan.

Dengan mengatakan demikian, Quraish Shihab secara langsung
menegaskan bahwa kisah-kisah pemuda Ashab al-Kahfi benar-benar terjadi
dalam sgjarah peradaban manusia dan bukan kisah khayalan atau fiktif yang
tidak ada presedennya dalam sgjarah. Data-data arkeologis dan informasi
sgjarawan menjadi bukti otentik akan kebenaran kisah fenomenal ini. Yang
tidak kalah pentingnya, Quraish Shihab menafsirkan, sebagaimana mufasir
klasik, bahwa pemuda-pemuda Ashab al-Kahfi itu tertidur. Dan tanpa tending
aling-aling ia mengatakan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun lamanya-
tanpa menyebut 9 tahun sebagai tambahannya.

Keterkaitan kisah Ashab al-Kahfi dalam kehidupan sekarang sangat
banyak sekali seperti hanya dalam hal mempertahankan akidah dan hidup,
kekuatan iman, rahmat dan anugerah Allah yang mereka peroleh. Memang
manusia adalah tempatnya lupa, karena itu tanamkanlah hakikat tersebut dalam
hatimu dan ingatlah kepada Tuhanmu jika engkau lupa mengucapkan dan
mengaitkan langkah-langkahmu dengan mengucapkannya, dan ketika itu
segeralah mengaitkan langkahmu dengan Allah.

Dalam firman Allah, surat al-Kahfi ayat 13, terdapat isyarat yang

menunjukkan kemudaan usia mereka. Ketaatan mereka kepada Tuhan-Nya
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dalam fase penting kehidupan umat manusia ini, yaitu fase pemuda, ini adalah
fase pengorbanan dan penawaran, fase kekuatan dan antusiasme, dan Islam
telah fokus mempersiapkan pemuda, mengarahkan dan melindungi mereka.
Mereka adalah tiang, pondasi kebangkitan, obor kebudayaan, |okomotif
kemajuan dan kebebasan, pendorong kemuliaan dan kreator keagungan ummat.

Masa muda adalah fase penuh antusiasme dalam kehidupan manusia.
Fase ini memiliki urgensi dan resiko masing-masing. Ketika pemuda tumbuh
dalam naungan a-Qur’an, hidup dalam naungan iman maka balasan di hari

kiamat adalah dia akan diberi nikmat perlindungan Y ang Maha Pengasih.

Saran-saran
Penelitian terhadap a-Qur'an tidak akan terlepas dari subyek

pelakunya banyak faktor yang mempengaruhi subyektifitas pelaku dalam
mengkaji a-Qur’an, oleh karena itu kgjian terhadap al-Qur’an perlu ditindak
lanjuti dan dikembangkan dengan menggunakan berbagai metode untuk dapat
lebih mendalam dan |ebih luas cakupannya dalm mengkolaborasikan kandungan
al-Qur’an, sehingga dapat menenmpatkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
seluruh umat manusia

Tafsir al-misbah karya M. Quraish Shihab mendapatkan perhatian
yang sangat besar dari kalangan pengkaji a-Qur'an, ha ini karena tafsir
tersebut memiliki bobot ilmiah dan gaya penafsiran yang khas yang dapat

menggugah semangat umat Islam untuk lebih giat dalam mengkaji al-Qur’an
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dan menjadikan pedoman utama dalam menjalani hidup serta membangkitkan
kepercayaan diri dan identitas umat Islam ditengah pergolakan ideologi yang

sedang berlangsung.

Penutup
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Syukur tidak dapat penulis

sumbangkan setiap saat atas selesainya tugas akademik ini . salawat dan salam
penulis tunjukkan kepada Nabi Muhammad sebagai penutup para Nabi. Atas
selesainya skripsi ini yang didalamnya pasti banyak sekali kekurangannnya, itu
karena semata-mata sebaga manusia penulis juga banyak kelemahan oleh
karena itu kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan tulisan ini dan kemajuan kita bersama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena fitrah kewgjiban manusia adalah kuriositas dan
rasa suka akan keindahan, suatu maksud atau berita akan lebih memberikan
kesan mendalam jika diungkapkan dalam bentuk yang berfariasi, dan
menggambarkan berita-berita masa lampau, sehingga sehingga tidak menonton.
Gambaran tentang kisah masa lalu menggelitik rasa ingin tahu manusia, dan
penyampaiannya dalam bentuk narasi yang indah yang telah menimbulkan
keterpikatan perasaan sehingga pada gilirannya ia dapat menuangkan makna
dan tujuan kisah tersebut, dan terpengaruh oleh nasehat atau pelgjaran yang
dikandungnya.

Kata kisah memang tidak bisa diidentikkan begitu sgja dengan kata
sgjarah. Medan semantika makna yang dikandung kata kisah membuka
peluang bagi masuknya unsur-unsur non historis didalamnya.* Dalam Bahasa
Indonesia misalnya dijelaskan bahwa, kisah adalah cerita tentang kejadian,

baik berdasarkan pengamatan maupun berdasarkan rekaan dan narag,

! Tim Penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa
indonesia (Jakarta: Balai Pustaka Pendidikan dan Kebudayaan, 1988) him. 443.





sedangkan dalam bahasa arab Qassa berarti “mengikuti jejak”.? Jadi,
perbedaan prinsip antara kisah dan sgjarah terletak pada fakta-fakta yang
dihadirkan keduanya. Kata sejarah, dengan demikian lebih berfokus pada
fakta dan realita yang tertuang dalam data-data yang kongkrit, sedangkan
kisah tidak demikian, bicara sgjarah adalah bicara fakta dan realita, dan ini
tidak berlaku sepenuhnya kisah.

Faktor utama yang memicu perdebatan tentang kebenaran kisah yang
dikandung dalam a-Qur’an adalah pada minimnya data-data objektif yang
bisa dihadirkan dan yang secara relatif bisa menjustifikasikan kisah yang
dikandung al-Qur’an, minimnya data-data fakta ini bisa dimengerti karena
kisah yang termuat dalam al-Qur’an terjadi pada ratusan, ribuan, bahkan
mungkin bisa jutaan tahun yang lalu. Kebuntuan akan data inilah yang
menjadi embrio munculnya spekulasi yang beragam tentang kisah dalam al-
Qur’an.

Perdebatan tentang penafsiran metaforis, khususnya tentang kisah-
kisah al-Qur'an. Ketika Muhammad Ahmad Khalafullah menulis disertasi
berjudul al-fann al —qassasi fi al-qur’an al-Karim, dalam karyanya ini
Khalafullah menegaskan bahwa kisah dalam al-Qur’an tidak seluruhnya
memuat kisah yang benar-benar terjadi dalam dunia nyata. Ahmad

Muhammad Khalafullah menganggap bahwa para Ulama terdahulu berbuat

419.

2 Raghib al-Asfahani, Mu’jam al-Mufradat Ii alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar a-Fikh, t th) him.





salah dengan menganggap bahwa kisah a-Qur’ an sebagai sejarah yang dapat
dipegangi. Khalafullah dalam bukunya mengkategorikan kisah dalam al-
Qur’ an dibagi menjadi tiga macam?® yaitu:

Pertama; model sgjarah yaitu suatu kisah yang menceritakan tokoh-
tokoh sgjarah tertentu seperti para Nabi dan Rasul serta beberapa kisah yang
diyakini orang-orang terdahulu sebagai sebuah realitas sgjarah.

Kedua; model perumpaan, yaitu kisah-kisah yang menurut orang-
orang terdahulu, keadiannya dimaksudkan untuk menerangkan dan
menjelaskan suatu hal atau nilai-nilai maka, model kisah ini pun tidak
mengharuskan kisah yang diangkat dari sebuah redlitas sejarah dan boleh
berupa ceritafiktif dalam batasan orang-orang terdahulu.

Ketiga;, model legenda atau mitos yaitu, kisah-kisah yang diambil dari
mitos-mitos yang dikenal dan berlaku dalam sebuah komunitas sosial.
Biasanya tujuan dari kisah mitos semacam ini adalah untuk memperkuat satu
tujuan pemikiran atau untuk menafsirkan suatu problem pemikiran. Perlu
diketahui, unsur mitos dalam kisah ini bukan sebagai tujuan kisah, tapi
berfungsi sebagai salah satu instrumen kisah untuk menarik pendengarnya.

Jad a-Maula mengatakan bahwa semua kisah dalam al-Qur’an

diceritakan dengan perkataan yang jelas, uslub yang kokoh, lafadz yang indah

¥ Muhammad Ahmad Khalafullah, AL-Fann Al-Qassasi fi al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabal al-Misriyyah, 1972), Dalam penelitian ini penulis menggunakan edisi Indonesia yang
diterjemahkan menjadi a/-Qur’an Bukan Kitab Sejarah, Pent. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin
(Jakarta: Paramadina, 2002) him. 101.





dan penuh daya pikat untuk menunjukkan kepada manusia akhlak yang mulia,
iman yang shahih dan ilmu yang bermanfaat. Kisah-kisah tersebut dikemas
dalam penjelasan yang paling baik, metode yang paling lurus sehingga
menjadi contoh teladan dalam metode pengajaran bagi kehidupan manusia.’*

Manna' a-Qattan, ketika membaca hipotesa Khalafullah tentang kisah
dalam al-Qur’ an menyatakan, bahwa seorang muslim sgjati adalah orang yang
beriman bahwa a-Qur’an adalah Kalamullah dan suci dari pameran artistik
yang tidak memperhatikan realita sgjarah. Kisah al-Qur’an tidak lain adalah
hakikat dan fakta sejarah yang dituangkan dalam uslub yang mempesona.”

Seseorang bisa mengatakan apapun tentang kebenaran kisah dalam al-
Qur’an sgjauh ia didukung oleh argumen yang kuat oleh data-data dan fakta
yang memadai. Kalau ukurannya adalah data dan fakta, maka pendekatan
sastra yang digiukan Khalafullah pun menjadi tanda tanya besar manakala
terbukti, melalui temuan-temuan arkeologis misalnya, bahwa kisah-kisah
tersebut benar-benar terjadi dalam dunia nyata; kisah Ashab al-kahfi bisa
menjadi sampel untuk mempertanyakan lebih jauh pendekatan sastra yang
digunakan Khalafullah.

Terkait dengan kisah Ashab al-kahfi dalam al-Qur’an yang tertuang

dalam surat al-Kahfi, para mufassir umumnya, baik dari kalangan mufassir bi

4 Jad al-Maula (dkk), Qasas al-Qur'an (Beirut: Dar al-Jail, 1998), him. 3.

> Mana Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulumil Qur’an (t.tp: Mansyurat al-* Asr al-Hadis, 1973).
Dalam penélitian ini penulis menggunakan edisi Indonesia, yang diterjemahkan menjadi Studi Ilmu-
ilmu Qur’an, pent. Mudzakir (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 2001), him. 439.





al-ma’tsur maupun bi a-rayi mempunya pandangan yang nyaris hampir
sama satu sama lain. Dari kalangan yang pertama Ibnu Jarir a-Tabari
misalnya mendeskripsikan kisah tersebut secara tekstual sesuai bunyi ayat
yang ada.

Sesual dengan urutan ayat yang ada, at-Tabari pertama kali membuka
uraian dengan persoal an tempatnya (gua) dan kata a/-Ragim. Untuk kata yang
terakhir ini para mufassir mempunyai pandangan yang berbeda, ada yang
menyatakan kata itu disebut sebagai sebuah desa, nama kertas, atau papan
yang ditulis bahkan ada yang menyatakan sebagai nama anjing yang setia
mengikuti pemuda-pemuda saleh tersebut.® Persoalan penting yang terdapat
pada ayat 22 dan 25 menyangkut keberadaan Ashab al-kahifi ketika berada
dalam gua dimaknai secara tekstaul; ia menganggap bahwa mereka, sesual
dengan bunyi teks ayat yang ada, tertidur dalam jangka waktu yang panjang.’

Fakhruddin al-Razi, dalam menagkap makna ayat ini, juga memberi

kesimpulan yang tidak jauh berbeda dengan apa yang dissmpulkan al-Tabari

® \bnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, juz V1| (Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah,
1992), him. 186.

" Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., him 187. mengenai batasan kuantutatif lamanya
pemuda Ashab al-kahfi tinggal didalam gua, para mufassir tidak satu pendapat tentang hal ini. Masa
309 tahun, sebagai mana tertera pada al-kahf (18): 25, tindakan sertamerta menjadi fakta masa lamanya
pemuda Ashab al-Kahfitinggal dalam gua. Angkaitu hanyalah ucapan orang-orang kafir Quraisy yang
dikutip al-Qur’a. lihat al-Tabari.., him.211.





sebelumnya, ia menyatakan bahwa mereka tertidur (dibuat tidur) dalam
jangka waktu yang lama.®

Kesimpulan para mufasir-mufasir diatas tentunya bukanlah akhir
sebuah jawaban dari pemaknaan ayat. Terkait dengan data dan fakta yang ada
bisa diperoleh, benarkah Ashab al-Kahfi tertidur dalam jangka waktu yang
lama, seperti yang tertera pada ayat 25?

Dengan cara penyampaian yang agak berbeda, Quraish Shihab juga
memberi penilaian yang secara garis besar sama dengan apa yang
disampaikan al-Tabari dalama tafsirnya. Uraian tentang kisah Ashab al-kahfi
ini dapat dijumpa pada karyanya yang berjudul “Mukjizat al-Qur’an:
Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan Pemberitahuan Gaib.”®
Tindakan Quraish Shihab memasukkan kisah ini dalam term “Mukjizat” bisa
dimengerti, bahwa secara sengagja mengkategorikan kisah tersebut sebagai
peristiwva mukjizat, yang notabene tidak bisa dinaar dengan penalaran biasa
atau bahkan tidak bisa dilogikakan sama sekali.

Sebagaimana al-Tabari menjelaskan kisah tersebut, demikian halnya
dengan Quraish Shihab; ia pertama kali melakukan identifikasi tempat dengan

menyebut nama Apsus, nama kota tempat gua tersebut berada. Perbedaannya

8 Fahkruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir (Teheran: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, t.th), juz. 21,
him. 83, 101.

°® M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah,
dan Pemberitahuan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), him. 203.





adalah; al-Tabari mengetahui nama itu dari kisah-kisah israiliyyat yang
didapatnya melalui metode isnadi, sedangkan Quraish Shihab memperoleh
dari kejelasan tempat itu melalui serangkaian penelitian arkeologi yang
panjang. Alam tulisannyaini Quraish Shihab tidak mendiskusikan sama sekali
keberadaan pemuda-pemuda tersebut selama berada dalam gua, khususnya
terkait a-kahfi ayat 22 dan 25. secara sederhana ia mengatakan bahwa
pemuda-pemuda tersebut tertidur dalanm gua™® selama 300 tahun, yakni
menurut hasil penelitian yang didapatnya, antara tahun 112 M. Sampai dengan
412 M, dari uraian ini Quraish Shihab menyimpulkan bahwa kesesuaian
antara informasi yang diberikan sejarahwan melalui data-datanya dengan
infformasi yang terdapat dalam al-Qur’an, dan yang demikian ini menjadi
bukti akan kebesaran (Mukjizat) Tuhan. **

Dengan memperhatikan karakteristik pendekatan atau perspektif
penafsiran yang dipegangi Quraish Shihab, maka kesempulan-kesimpulan
mengejutkan dalam penafsirannya, terutama pada kisah Ashab Al-Kahfi,
menjadi rumit. Persoalan tersebut bermuara, pertama pada konklusi penafsiran
M. Quraish Shihab tentang Ashab Al-Kahfi, dan kedua relevansinya di zaman

sekarang atau modern.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 20.

M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., him. 206.





B. Rumusan Masalah

Terkait dengan latar belakang masalah diatas, penulis, dalam

penelitian ini, perlu membatasi kajian ini pada rumusan masalah sebagai

berikut:

1 Bagamana M. Quraish Shihab menafsirkan kisah Ashab al-kahfi
dalam Tafsir al-Misbah?

2. Bagaimana Relevansinya tentang kisah Ashab al-kahfi di zaman
modern?

3. Apamaknadi balik kisah tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada duatujuan yang penting yang ingin penulis capai dalam penelitian
ini.

Pertama, dapat memahami eksplorasi penafsiran M. Quraish Shihab
tentang kisah Ashab al-Kahfi ddam tafsirnya, Tafsir al-Misbah. Kedua,
bagaimana relevansi penafsiran tentang Ashab al-kahfi di zaman sekarang
atau modern, apa yang digunakan M. Quraish Shihab untuk menjelaskan kisah
tersebut guna mendukung dan menjustifikasi pendapatnya dalam kisah terkait.
Dengan demikian diharapkan tercipta sebuah pemahaman secara holistik
penafsiran M. Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi yang termuat

dalam karya monumentalnya, Tafsir al-Misbah. Adapun manfaat yang dicapai





D.

dalam penelitian ini, penulis berharap dapat menghadirkan sisi lain penafsiran
kisah Ashab al-Kahfi Dalam a-Qur'an, dan sekaligus membuktikan sisi

realitivitas penafsiran dalam al-Qur’ an.

Telaah Pustaka

Sejauh menyangkut kisah dalam al-Qur’ an, terdapat sejumlah karya
ilmiah cukup menarik membahas tema ini, baik secara teoretis maupun
kasuistis-aplikatif. Bahasan tentang kisah dalam a-Qur’ an secara teoritik
dapat ditemui, misalnya, pada karya Ade Alimah yang berjudul “Kisah dalam
al-Qur’an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad
Khalafullah”** Pada penelitian ini Alimah mencoba membandingkan
konsepsi kisah dalam a-Qur'an menurut pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah. Dalam penelitian ini ia menjelaskan bahwa
Sayyid Qutb menganggap kisah dalam al-Qur’an tunduk dan terikat pada
tuuan agama yang ingin disampaikannnya. Sedangkan Khalafullah
menjelaskan bahwa kisah dalam al-Qur’ an bertujuan; pertama, meringankan
kesengsaraan hati Nabi Muhammad dan pengikutnya; kedua, mengarahkan
hati pada akidah dan prinsip-prinsip agama islam; ketiga, membangkitkan

ketenangan dan ketakutan dalam jiwa.

2 Ade Alimah, “Kissh Dalam a-Qur'an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan

Muhammad Ahmad Khalafullah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2003, him. 105-107.
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Karya akademis yang menerangkan kisah secara kasuistis-aplikatif
adalah, misalnya”Kisah Isa dalam al-Qur’an”* karya Sakiyem. Penulis pada
karya ini mencoba mengeksplorasikan kisah Isa dalam al-Qur’ an, baik mulai
dari asal-usulnya, risalah yang dibawa dan reaksi masyarakat sebagai objek
risalahnya.

Sedangkan karya akademis yang menerangkan kisah Ashab al-Kahfi
terdapat pada karya Mustofa yang berjudul "Kisah Ashab al-Kahfi dalam
Tarjuman al-Qur’an Karya Maulana Abul Kalam Azad® karya Mustofa™
dalam kesimpulannya Mustofa mengatakan bahwa penafsiran Azad tentang
Ashab al-Kahfi ini berpijak, pertama, pada temuan-temuan arkeologis yang
didapati dan dipahaminya, kedua, pada pola munasabah ayat yang dijadikan
pijakan untuk menafsirkan kisah tersebut dan terakhir, pada pada corak
rasionalisme dan materialisme pada pemikiran dan penafsirannya. Indikasi
dari temuan arkeologis termasuk penemuan kerangka mayat Ashab al-Kahfi
yang diyakinkan sebagal mayat Ashab al-Kahfi Dan untuk menjelaskan
penafsiran ini Azad menggunakan perspektif sejarah.

Terkait dengan ketokohan M. Quraish Shihab, terdapat sejumlah karya
baik akademis maupun non akademis yang mengulas aspek pemikiran

keagamaan. Karya ilmiah yang mencoba mengulas aspek pemikiran dalam

13 Sakiyem, “Kissh Isa Dalam al-Qur'an”, Skripsi Fakultas Adab: IAIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 1996, him. 107-108

¥ Mustofa, “Kisah Ashab al-Kahfi Dalam Tarjuman al-Qur’an Karya Maulana Abul Kalam
Azad”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003, him. 113-115
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bidang tafsir bisa dilihat pada karya Enan Suherlan yang berjudul “ Penafsiran
M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat Setan dalam Tafsir al-Misbah” Karya
Enan Suherlan.’® Y ang dalam kesimpulannya menyatakan bahwa setan adalah
karakter waswasah atau karakter jahat yang merupakan salah satu manifestasi
(perwujudan) dari bisikan hati atau dalam bahasa surat an-Nas * Yuwaswisu fi
Sudur an-Nas” akibat dari bisikan setan itu tidak hanya terbatas mendorong
manusia melakukan kedurhakaan tetapi menghalangi juga atau memperlambat
melakukan kebijakan. Bahkan eksistensinya berada dalam diri manusia, yaitu
nafsu-nafsu yang tidak hanya menggoda manusia kedalam kejahatan, tetapi
memerintahkan manusia untuk melakukan keahatan.

Karya akademis tentang penafsiran M. Quraish Shihab yang
menjelaskan tentang “ Munasabah dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab” karya ilmiah Anis Rohmawati,’® dalam kesimpulannya Anis
menjelaskan bahwa ilmu munasabah itu ilmu mengena keserasian hubungan
bagian-bagian al-Qur’an, pola-pola atau tali temali yang menghubungkan
antar bagian-bagian tersebut.

Dalam kesimpulannya Anis menjelaskan pembuktian keserasian antar
hubungan tersebut dapat dilihat minimal dalam enam bentuk yaitu; pertama,

keserasian kata demi kata dalam satu surat; kedua, keserasian kandungan ayat

> Enan Suherlan, “Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Setan Dalam Tafsir al-
Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2006, him. 106-108

18 Anis Rohmawati, “Munasabah dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab”, Skirpsi
Fakultas Ushuluddin: IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003, him. 139-141
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dengan fasilah yakni penutup ayat; ketiga, keserasian hubungan ayat dengan
ayat berikutnya; keempat, keserasian uraian surat dengan mukaddimah dengan
satu surat dengan penutupnya; kelima, keserasian penutup surat dengan uraian
atau mukaddimah surat sesudahnya dan keenam, keserasian tema surat dengan
nama surat.

Karya akademis lain yang membahas tentang Quraish Shihab seperti,
“Penafsiran Tafsir al-Qur’an dan Tafsirnya Dalam Tafsir al-Misbah Tentang
Ayat Kursi” Karya Hening Setiawan, karya akademis lain seperti “Studi
Komparatif Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab atas surat an-Nisa’ ayat
34.” KaryaUmi As adah.

Dari pengamatan sementara, penulis belum menemukan karya yang
membahas dan mengulas penafsiran M. Quraish Shihab tentang kisah dalam
al-Qur’ an, khususnya tentang kisah Ashab al-Kahfi. Namun demikian, penulis
tetap berpijak pada kerangka dan perspektif penafsiran yang dipegangi

Quraish Shihab karyatafsirnya Tafsir al-Misbah.

Metode Penelitian
Adapun penelitian yang diterapkan di sini adalah jenis penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian yang fokus penelitiannya

menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material
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yang terdapat diruang perpustakaan seperti buku-buku, majalah, naskah-

naskah, catatan, kisah, sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain.’

1. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research),
maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan berbagai sumber yang
terbagi dalam dua bagian:

a. Sumber data primer, yaitu data yang terdapat dalam tafsir yang akan
penulis gunakan untuk melihat variasi perbedaan penafsiran masing-
masing mufasir berikut sebab-sebab perbedaan penafsiran dan implikasi
adanya perbedaan tersebut. Dalam hal ini kitab tafsir yang dimaksud ialah
Kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, khususnya surat al-Kahfi
yang terdapat padajilid kedelapan.

b. Sumber data sekunder, yaitu penulis berusaha mengumpulkan tulisan dan
data-data yang terkait dengan tema pokok pembahasan yang dimaksud.

2. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif-analisis, yaitu model penelitian yang berupaya mendeskriptifkan

kondisi-kondis yang ada'® Daam penelitian ini penulis berusaha

him. 26.

Y Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996), him.33.

8 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara. 1996),
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mendeskripsikan secara sistematis dan sekaligus mengevaluas tafsir dan

penjelasan M. Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi.

3. Metode Penarikan Kesimpulan

Metode kesimpulan yang digunakan dalam kajian ini adalah:

a. Induksi, yaitu metode pemahaman yang berpijak dari penjelasan khusus
kemudian diformulasikan dalam suatu kesimpulan konsepsial yang
bersifat umum dalam rangka memperoleh gambaran utuh tentang tema
yang dibahas.*®

b. Deduksi, yaitu metode pemahaman yang berpijak pada konsep umum

untuk memperoleh gambaran holistik dari pemaparan tema.

F.  Sistematika Pembahasan
Agar dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:
Bab pertama, memuat pendahuluan, yakni mencakup latarbelakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kgjian pustaka, metode penelitian yang dipergunakan dan sistematika

pembahasannya.

19 sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 1995)cet. XX VIII,
him. 42.

2gytrisno Hadi, Metodologi Research..., him. 43.
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Bab kedua, mengulas tentang biografi M. Quraish Shihab dan
keberadaan Tafsir al-Misbah. Untuk bab ini penulis, pertama, memaparkan
biografi sosial dan individual M. Quraish Shihab. Uraian ini meliputi konteks
kelahiran, keluarga dan pendidikan Quraish Shihab dan karya-karya
intelektualnya. Kedua, penulis menjelaskan eksistensi Tafsir al-Misbah, baik
dalam hal sgjarah, corak, maupun metode umum Tafsir al-Misbah.

Bab ketiga, mengulas tentang kisah ashab al-kahf secara umum
sebagaimana difahami mufasir-mufasir selain Quraish Shihab. Bab ini
meliputi, pertama, konsep kisah dalam a-Qur'an secara umum, baik
pengertian maupun tujuan kisah serta tinjauan teoritis kisah historis dalam al-
Qur’an. Kedua, penulis akan menjelaskan pendapat para ulama mufasir selain
Quraish Shihab baik klasik maupun modern, yang bertutur tentang kisah
Ashab Al-Kahfi.

Bab keempat, akan mengurai semaksima mungkin mengena kisah
Ashab al-Kahfi yang dipaparkan Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah. pada bab ini penulis, pertama, menjelaskan eksplorasi Quraish
Shihab tentang Ashab Al-Kahfi, sdlanjutnya, kedua, penulis menelusuri
relevansinya dalam masyarakat sekarang.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan,dan saran-

Saran.






BAB 11

M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Misbah

A. Biografi M. Quraish Shihab dan Aktivitas Keilmuannya

Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada
tanggal 16 Februari 1944. Anak dari almarhum Abdurrahman Shihab (1905-
1986) adalah seorang keturunan Arab yang sudah lama tinggal di Indonesia,
beliau adalah guru besar bidang tafsir. Disamping berwiraswasta, sejak muda
beliau juga sering berdakwah dan mengajar, beliau selalu menyisakan
waktunya, pagi hari dan petang untuk membaca al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir’

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, dia
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil "nyantri" di Pondok
Pesantren Darul-Hadis Al-Faqihiyyah. Pada tahun 1958, dia berangkat ke
Kairo, Mesir, dan diterima dikelas II Tsanawiyyah Al-Azhar. Pada tahun 1967,
dia meraih gelar Lc (S-1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis
Universitas Al-Azhar. Kemudian dia melanjutkan pendidikannya difakultas
yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-

Qur'an dengan tesis berjudul A/-/jaz Al-Tasyri’y li Al-Quran Al-Karim.’

" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992) hlm. 6.

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an..., hlm.6.
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Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercayakan untuk
menjabat Wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada TAIN
Alaudin, Ujung Pandang. Selain itu, ia juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di
dalam kampus seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII
Indonesia bagian Timur), maupun diluar kampus seperti Pembantu Pemimpin
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental.

Pada 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan
pendidikannya di almamaternya yang sama, Universitas Al-Azhar. Pada 1982,
dengan disertasi berjudul Nazhm Al-Durar Ii Al-Biga'ly, Tahqiq wa Dirasah,
dia berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Al-Qur'an dengan yudisium
Summa CumLaude disertai penghargaan tingkat | (Mumtaz Maa Martabat al-
Syaraf al-'Ula).

Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraish Shihab ditugaskan di
Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca-Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta. Selain itu diluar Kampus, dia juga dipercayakan untuk menduduki
berbagai jabatan. Antara lain: Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat
(sejak 1984); Anggota Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen Agama (sejak
1989); Anggota Badan Pertimabangan Pendidikan Nasional (sejak 1989), Ketua
Lembaga Pengembangan. Dia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi
profesional; antara lain: Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari'ah; Pengurus

Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; dan
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Asisten ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Disela-
sela kesibukannya itu, dia juga terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah di dalam
maupun luar negeri.’

Yang tidak kalah pentingnya M. Quraish Shihab juga aktif dalam
kegiatan tulis-menulis. Di surat pelita, pada setiap hari rabu dia menulis dalam
rubric "Pelita Hati". Dia juga mengasuh rubrik "Tafsir Al-Amanah" dalam
majalah dua mingguan yang terbit di Jakarta, selain itu, dia juga tercatat sebagai
anggota Dewan Redaksi majalah Ulumul Qur'an dan Mimbar Ulama, keduanya
terbit di Jakarta. Selain kontribusinya untuk berbagai buku suntingan dan juga
jurnal-jurnal ilmiah, hingga kini sudah banyak yang diterbitkan, yaitu:

1. Tafsir Al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang:

IAIN Alauddin, 1984)

2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987)

3. Mahkota Tuntutan Ilahi: Tafsir Surat Al-Fatihah (Jakarta: Untagama,
1988)

4. Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992)
5. Lentera Hati: Hikmah dan Kisah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994)
6. Studi Kritis Tafsir Al-Manar Karya Muhammad Abduh dan

Muhammad Rasyid Ridho (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994)

3 M. Qurasih Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., hlm. 7.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Untaian Permata Buat Anakku: Pesan Al-Qur'an Untuk Mempelai
(Jakarta: Al-Bayan, 1995)

Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bndung: 1996)

Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997)
Mukjizat Al-Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat [lmiah
dan Pemberiaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997)

Tafsir Al-Qur'an Al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah,
1997)

Sahur Bersama M. Quraish Shihab di RCTI (Bandung: Mizan, 1997)
Haji Bersama M. Quraish Shihab: Panduan Praktis Untuk Menuju Haji
Mabrur (Bndung: Mizan, 1998)

Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat: Dalam Al-Qur'an
dan As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa
Kini (Jakarta: Lentera Hati, 1999)

Fatwa-fatwa Seputar Al-Qur'an dan Hadis (Bandung: Mizan, 1999)
Fatwa-fatwa Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung:
Mizan, 1999)

Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bndung:
Mizan, 1999)

Secarcah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Al-Qur'an (2000)
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Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2000)
Menyingkap Tabir Ilahi: Asmaul Husna dalam Perspektif Al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati, 2001)

Perjalanan Menuju Kematian Surga dan Ayat-ayat Tahlil (Jakarta:
Republika, 2004)

Kumpulan Tanya Jawab Quraish Shihab: Mistik, Seks dan Ibadah
(Jakarta: Republika, 2004)

Disamping itu ia menulis karya yang monumental yaitu Tafsir Al-

Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an yang beliau tulis ketika

menjadi duta besar dan berkuasa penuh di Mesir. Awal penulisan Tafsir al-

Qur'an al-Karim di Kairo Jum'at 4 Rabiul Awal 1420 H / 18 Juni 1999 sampai

selesai 8 Rajab 1423 H/ 5 September 2003 di Jakarta®*

B. Seputar Tafsir Al-Misbah

1.

Latarbelakang Penulisan

Munculnya berbagai sudut pandang dalam menafsirkan Al-Qur'an,

sesungguhnya suatu keniscayaan besar sejarah, sebab setiap generasi ingin

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 1999), Vol. 15 Him. 645.
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selalu mengkonsumsi dan menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup,
bahkan kadang-kadang sebagai legitimasi bagi tindakan dan perilakunya’.

Al-Qur'an tidak hanya dipandang sebagai mukjizat bagi
pengingkarnya®, namun juga sebagai petunjuk bagi orang-orang yang
bertaqwa’, dan petunjuk-petunjuk tersebut tidak akan tersibak dengan
sendirinya tanpa adanya usaha-usaha manusia dalam hal tersebut.

Meskipun banyak orang-orang yang berusaha mendekati, mengenal
dan menyibakkan hidayah didalam Al-Qur'an, namun menurut Muhammad
Quraish Shihab mereka masih menghadapi kendala yang tidak mudah diatasi
seperti keterbatasan dari segi waktu atau ilmu dasar maupun kelangkaan buku-
buku rujukan yang sesuai dengan standar selera masyarakat, sehingga yang
terjadi adalah ketidakfahaman dalam memahami al-Qur'an®. Masyarakat islam
dewasa inipun mengagumi al-Qur'an tetapi kebanyakan berhenti dalam pesona
bacaan ketika dilantunkan seakan-akan kitab suci ini hanya diturunkan untuk

dibaca.’

> Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur'an Periode Klasik
Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), Him. 4.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1 HIm.V.
7 Q.S Al-Bagarah (2: 1-2).
¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol.I hlm. ix.

? M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1 hlm. Vi.
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Fakta sosial yang dicontohkan oleh penulis tafsir ini adalah tradisi
membaca surat yasin, al-Waqi'ah, ar-Rahman dan lain-lain dikalangan
masyarakat awam'’, mereka mampu membacanya tetapi berat dan sulit bagi
mereka memahami apa yang dibacanya. Bahkan boleh jadi, ada yang salah
dalam memahami maksud ayat-ayat yang dibacanya, walau telah mengka;ji
terjemahnya. Kesalahpahaman tentang kandungan atau pesan surah akan
semakin menjadi-jadi bila membaca beberapa buku-buku yang menjelaskan
keutamaan surah-surah al-Qur'an atas dasar hadis da'if.

Lain halnya dengan fenomena yang terjadi dikalangan terpelajar, yang
notabene berkecimpung dalam Studi Islam, masih sering timbul dugaan
kerancuan sistematika penyusunan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur'an. Apalagi
jika mereka membandingkannya dengan karya-karya ilmiah, seperti
ditambahkan lagi oleh Quraish Shihab, banyak mereka yang tidak mengetahui
bahwa sistematika penyusunan ayat-ayat dan surah-surah yang sangat unik
mengandung unsur pendidikan yang amat menyentuh.''

Dilatarbelakangi oleh persoalan-persoalan tersebut, Muhammad
Quraish Shihab ikut mengatasi kendala-kendala dalam pengenalan al-Qur'an

dengan menulis tafsir Al-Misbah ini. Sebagai seorang mufassir ia berkewajiban

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1 hlm. X.

"' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1, him. x.
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memperkenalkan dan menghidangkan pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan
dan harapan itu.'?

Meskipun para pakar tafsir berhasil melahirkan sekian banyak metode
dan cara menghidangkan pesan-pesan al-Qur'an, namun baginya tidak ada
satupun metode yang bisa dijadikan jargon dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan umat. Tafsir metode maudu'i misalnya, metode ini dinilai dapat
menghidangkan pandangan dan pesan al-Qur'an secara mendalam dan
menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibicarakannya.'

Ia lahir setelah para pakar menyadari bahwa metode yang diterapkan
sebelumnya sangat menyita waktu bahkan menghidangkan aneka informasi
yang tidak selalu dibutuhkan oleh pembacanya.'*

Muhammad Quraish Shihab juga menyadari kegagalan dalam menulis
tafsir al-Misbah. Seperti judul dalam tafsir ini, ayat-ayat yang dipilih adalah
berdasarkan pada urutan masa turunnya. Surat-surat tersebut di mulai dari surat
al-Fatihah sebagai induk al-Qur'an, disusul dengan surat yang memuat wahyu
pertama. Dalam tafsir ini, dia memaparkan kosakata sebanyak mungkin dan
kaidah-kaidah tafsir yang menjelaskan makna ayat yang sekaligus dapat
digunakan untuk memahami ayat-ayat lain yang ditafsirkan. Hal ini dilakukan

agar tidak terjadi pengulangan penafsiran dalam kosakata atau pesan ayat atau

"2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1 hlm. Vii.
3 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Misbah..., Vol. 1, him. vii.

'* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1, hlm. Vii.
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surat yang sama atau mirip dengan ayat atau surat yang telah ditafsirkan
sebelumnya seperti banyak terjadi pada tafsir yang menggunakan tartib
mushafi.”” Namun metode ini ternyata memakan waktu yag lama dan terlalu
bertele-tele, sehingga kurang menarik minat orang untuk memahami dan
mempelajarinya. Dalam konteks memperkenalkan al-Qur'an, M. Quraish Shihab
berusaha menghidangkan bahasa setiap surat pada apa yang dinamai tujuan
surat atau tema surat. Dengan menghidangkan tema-tema pokok al-Qur'an
menunjukkan betapa serasi ayat-ayat setiap surat dengan temanya, maka hal ini
dapat ikut membantu menghapus kerancuan yag melekat atau hinggap dibenak
banyak orang'®

2. Sistematika Penulisan Tafsir

Tafsir al-Misbah pertama kali diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati
pada tahun 2000. Tafsir yang jumlah volumenya 15 ini telah lengkap sampai juz
30.

Adapun cetakan tafsir al-Misbah dalam penerbitannya mengalami tiga
tahapan, yaitu volume 1 dan 2 di terbitkan pada tahun 2000, selanjutnya volume
3 dan 4 di terbitkan tahun 2001, kemudian disusul 5-10 diterbitkan pada tahun
2002 dan tang terakhir volume 11-15 dterbitkan tahun 2003. pada setiap volume
jumlah cakupan surah yang dikandungnya berbeda-beda.

Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada table berikut:

'S M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1, hlm. viii-ix.

'® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1, him. Ix.
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No | Volume Surah Jumlah halaman
1 I Surat al-Fatihah, surat al-Baqarah 624
2 II Ali-Imran, An-Nisa' 689
3 I Al-Maidah 257
4 v Al-An'am 377
5 A% Al-A'raf, Al-Anfal, At-Taubah 765
6 VI Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra'd 623
7 VII Ibrahim, Al-Hijr, An-Nahl, Al-Isra' 579
8 VIII Al-Kahf, Maryam, Thaha, Al- 524
Anbiya

9 IX Al-Hajj, Al-Mu'minun, An-Nur, Al- 554
Furqan

10 X Asy-Syu'ara, An-Naml, Al-Qashash, 547
Al-Ankabut

11 XI Ar-Rum, Lugman, As-Sajdah, Al- 582
Ahzab, Saba', Fathir, Yasin

12 XII As-Shaffat, Shad, Az-Zumar, 601
Ghafir, Fushshilat, Asy-Syura, Az-
Zukhruf

13 XIII Ad-Dukhan, Al-Jatsiyah, Al-Ahqaf, 586

Muhammad, Al-Fath, Al-Hujurat,
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Qaf, Adz-Dzariyat, Ath-Thur, An-
Najm, Al-Qamar, Ar-Rahman, Al-
Wagqi'ah
14 X1V Al-Hadid, Al-Mujadalah, Al-Hasyr, 695
Al-Mumtahanah, Ash-Shaff, Al-
Jumu'ah, Al-Munafiqun, At-
Taghabun, At-Thalaq, At-Tahrim,
Tabarak, Al-Qalam, Al-Haqqah, Al-
Ma'arij, Nuh, Al-Jinn, Al-
Muzammil, Al-Muddatstsir, Al-
Qiyamah, Al-Insan, Al-Mursalat
15 XV Juz'amma 644

Sebelum menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an Quraish Shihab memberikan

pengantar terhadap surat yang akan ditafsirkannya. Pengantar surat tersebut

memuat penjelasan antara lain:

a. Nama surat dan nama-nama lain disurat tersebut jika ada, serta alasan-

ayat yang diambil dan dijadikan nama surat tersebut'®.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., Vol. 2, him. 315.

'® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 5, hlm. 356.

alasan penamaannya'’. Terkadang disertai keterangan tentang ayat-
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b. Jumlah ayat' dan terkadang disertai penjelasan tentang perbedaan
penghitungan jika diutamakan®’

c. Tempat turunnya surat (makiyyah-madaniyyah) disertai pengecualian
ayat-ayatnya (ayat-ayat yang tidak termasuk dalam kategori tersebut)®’

d. Nomor surat berdasarkan urutan mushaf dan urutan turunnya®, dan
kadang disertai nama-nama surat yang turun sebelumnya maupun
sesudahnya®.

e. Tema pokok atau tujuan surat dan pendapat-pendapat ulama tentang hal
tersebut™”.

f.  Munasabah antara ayat sebelum dan sesudahnya®.

g.  Sabab al-Nuzul-nya surat™.
Setelah memberi penjelasan tentang hal-hal yang terkait dengan tafsir

al-Misbah ini memulai kajiannya dengan masuk pada ayat dalam setiap surat.

Setiap ayat yang dipenggal teks arabnya ditulis lalu diterjemahkan dalam bahasa

9 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Misbah..., Vol. 9, him. 4, 275, 413.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 9. hlm. 143.

*! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 8 hlm. 3, 147, 265 dan 411.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 7, hlm. 3, Vol. 6,him. 3 dan 175.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 10, him. 5, 169, 301 dan 434.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 3, him. 3, Vol. 4, him. 4-5.

% M. Quraish Shihab, T afsir Al-Misbah..., Vol. 2, hlm. 4, 312.

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 7, him. 175.
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Indonesia. Dibawah teks terjemah, diberikan eksplorasi secara luas atas ayat-
ayat yang dikaji tersebut. Lalu, ayat-ayat itu dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok untuk setiap surah. Pemilihan kelompok-kelompok kecil tersebut
pada gilirannya membentuk tema-tema kecil yang membawa pemahaman
adanya munasabah ayat dalam setiap kelompok tersebut®’. Dengan memberikan
penjelasan-penjelasan dalam setiap pengantar surah tersebut, pembaca akan
lebih mudah dalam menemukan point penting dalam surah tersebut sebelum
akan mengkaji lebih jauh lagi dengan melihat dan membaca tafsirnya dalam
ayat perayat.

Cara semacam ini sebenarnya bukan hal yang baru dalam menafsirkan
al-Qur'an, mufassir sebelumnya misalnya Ibn Katsir, Musthafa al-Maraghi dan
M. Rasyid Ridha sendiri dalam tafsir al-Manarnya memilah-milih ayat,
kemudian menghimpun sekian ayat yang ditafsirkan dalam kelompok sendiri
lalu menghubungkan dengan kelompok yang lain, sayangnya, keterkaitan
pokok-pokok masalah dalam uraiannya belum terlihat jelas dengan tema surat®.

Dalam kelompok-kelompok kecil tersebut, Quraish Shihab mulai
menulis satu ayat, dua ayat atau lebih yang amsih terkait. Selanjutnya ia
memberikan terjemah literal Indonesia dengan ltalic Letter (tulisan miring) hal

ini dilakukan untuk membedakan antara terjemahan al-Qur'an dengan sisipan

" Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika Hingga Ideologi (Bandung:
Teraju, 2003), hlm. 142.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., Vol. 7, hlm. xxiv.
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atau penafsiran sehingga tidak terjadi kesalahpahaman akibat penulisan seperti
yang pernah dialami oleh Ibrahim ibn Umar al-Biga'i®
Dalam setipa ayat yang ditafsirkannya, beliau menjelaskan :
a. Makna kosa kata®
b.  Munasabah antar ayat’'
c.  Sabab nuzul-nya ayat, jika ada
Setelah sampai pada kelompok terakhir dari kelompok-kelompok kecil
dalam surat, Quraish Shihab biasanya menyimpulkan pokok kandungan surat
tersebut, kemudian diakhir pengakuan "wallahu a'lam"™>
3. Metode Penafsiran
Al-Farmawi dalam kitabnya a/-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhu'i
membagi metode tafsir menjadi 4 yaitu:
a. Manhaj tahlili atau analisis, yaitu metode penafsiran yang berusaha
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang

ditafsirkan sesuai dengan urutan bacaan yang terdapat dalam al-Qur'an

mushaf usmani, contoh al-Qur'an tafsir yang dianut dalam kategori ini

* Ibrahim al-Biqa'i yang pendapat-pendapatnya banyak dikutip oleh M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Misbah, Vol. 1, hlm. Xi-xii.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 3, him. 183-185, dan 232-233.
3! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1, him. 26 dan 32.
32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 8, hlm. 226-239.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 7, hlm. 84, 171, 392, 571.
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adalah fafsir al-Quran al-Azim karangan Ibn Katsir, 7afsir al-Kabir
karya Fakhruddin ar-Razi, tafsir al-Manar karya Muhammad Rasyid
Ridha dan tafsir al-Azharkarya Hamka.

Manhaj Ijmali atau global, yaitu, metode penafsiran al-Qur'an
berdasarkan urutan ayat-ayat secara global, ringkas dan jelas. Contoh
Tafsir al-Quran al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi dan 7afsir
al-Wasith.

Manhaj Mugarin atau perbandingan, yaitu, penafsiran al-Qur'an yang
membicarakan satu masalah tertentu dengan cara membanding-
bandingkan (Komparatif)

Manhaj Maudu’i atau tematik, yaitu, penafsiran al-Qur'an dengan
mengkaji dan mempelajari ayat-ayat al-Qur'an dalam satu tema
tertentu.

Dengan melihat pembagian diatas, akan tampak bahwa tafsir al-

Misbah ini memakai metode tahlili karena dalam melakukan penafsiran Quraish

Shihab memberikan perhatian sepenuhnya dengan tujuan menghasilkan makna

yang benar dari setiap bagian ayat.

Dilihat dari bentuk tinjauan dan kandungan informasi yang terdapat

dalam tafsir tahlili yang jumlahnya sangat banyak, dapat dikemukakan bahwa

paling tidak ada tujuh metode tafsir’* yaitu:

172-185.

* Azyumardi Azra (ed), Sejarah dan Ulum al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm.
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Al-Tafsir bi al-Ma'tsur, yaitu penafsiran dengan menggunakan riwayat
sebagai sumber pokoknya, karena itu, tafsir ini dinamakan juga
dengan al/-Tafsir bi al-Riwayah (Tafsir dengan riwayat) atau fafsir b/
al-Manqul (Tafsir dengan menggunakan pengutipan riwayat).
Al-Tafsir bi al-Ra'yi (penafsiran dengan rasio), yaitu penafsiran yang
dilakukan dengan rasio sebagai titik tolak. Tafsir corak ini dinamakan
juga dengan al-tafsir bi al-iftihadi, yaitu penafsiran yang
menggunakan ijtihad.

Al-Tafsir al-Fighi yaitu tafsir yang beriorentasi atau memusatkan
perhatian kepada fikih (hukum Islam). Karena itu, para mufasir corak
ini biasanya adalah ahli fikih yang berupaya memberikan penafsiran
ayat-ayat al-Qur'an dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan
hukum Islam.

Al-Tafsir al-Sufi yaitu tafsir yang ditulis para sufi. Sesuai dengan
pembagian tasawuf, tafsir dalam bentuk ini juga terbagi menjadi dua:
tafsir yang sejalan dengan al-Tashawwuf al-Nazhari dinamakan a/-
Tafsir al-Sufi al-Nazhari dan tafsir yang sejalan dengan a/- Tashawwurf
al-’Amali, dinamakan a/-Tafsir al-Faidhi atau tafsir al-Isyarf.
Al-Tafsir al-Falsafi yaitu tafsir yang membahas persoalan-persoalan
filsafat, baik yang menerima pemikiran-pemikiran filsafat Yunani

yang berkembang di dunia Islam seperti Ibn Sina dan al-Farabi
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maupun yang menolak pemikiran filsafat itu. Dengan lain perkataan,
tafsir filsafat adalah tafsir ayat-ayat al-Qur'an yang dikaitkan dengan
persoalan-persoalan filsafat.

f. Al-Tafsir al-'llmi yaitu penafsiran al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan.
Ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan dengan menggunakan corak ini
terutama adalah ayat-ayat al-Kawniyyah (ayat-ayat yang berkenaan
dengan kejadian alam). Dengan menafsirkan ayat-ayat tersebut,
mufasir melengkapi dirinya dengan teori-teori sains.

g. Al-Tafsir al-Adabi al-ljtima’l yaitu suatu cabang tafsir yang baru
muncul pada masa modern. Menurut Muhammad Husain al-Dzahabi,
tafsir al-Adabi al-ljtima’i adalah corak penafsiran yang menjelaskan
ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan ketelitian ungkapan yang disusun
dengan bahasa yang lugas, dengan menekankan tujuan pokok
diturunkannya al-Qur'an, lalu mengaplikasikannya pada tatanan social,
seperti pemecahan masalah-masalah umat Islam dan bangsa pada
umumnya, sejalan dengan perkembangan masyarakat.

Dari pembagian metode tafsir diatas tampak jelas bahwa tafsir al-

Misbah cenderung menggunakan metode fafsir bi al-Ma'tsur, hal ini bisa di

buktikan dengan melihat karakteristik umum dengan metode tersebut:

a. penafsiran ayat-ayat al-Qur'an dengan ayat lain >

%> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., Vol. 10. hlm. 405-409.
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contoh dalam menafsirkan al-Qur'an surat al-Qashash (28):77

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan®’.

Setelah mengungkapkan makna kosa kata Quraih Shihab mengutip
ayat lain yakni QS. At-Taubah (9): 38

Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya bila

dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada

jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?

Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti

kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini

(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.”’

b. Penafsiran ayat al-Qur'an dengan hadis Nabi SAW

Disamping al-Qur'an otoritas dalam penafsiran al-Qur'an terletak
ditangan Nabi. Al-Qur'an sendiri menyebutkan bahwa Nabi di utus untuk
menjelaskan wahyu al-Qur'an yang diturunkan kepadanya.

Oleh karena itu hadis Nabi dijadikan oleh M. Quraish Shihab sebagai
bahan penting untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an misalnya ketika
menafsirkan al-Qur’an surat An-Nur ayat 27-28

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan
memberi salam kepada penghuninya. yang demikian itu lebih

36 QS. Al-Qashashas (28:77).

37 QS. At-Taubah (9:38).





34

baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak

menemui seorangpun didalamnya, Maka janganlah kamu

masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan
kepadamu: "Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu
kembali. itu bersih bagimu dan Allah Maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan.*®

Dia menafsirkan ayat diatas dengan mengatakan:

Ayat ini tidak menyebutkan berapa kali izin dan salam harus dilakukan
sebelum kembali. Namun beberapa hadis memberi petunjuk agar meminta izin
dan salam maksimum sebanyak tiga kali. Abu Sa’id al-Khurdi pernah
berkunjung kerumah umar ibn al-Khattab tetapi kemudia ia kembali setelah
meminta izin tiga kail. Setelah kepergiannya, Sayyidina Umar menanyakana
kepadanya mengapa ia kembali dan dijawab oleh Abu Sa’id bahwa Rasulullah
saw bersabda: jika salah seorang diantara kamu telah meminta izin tiga kali
tetapi belum mendapat izin maka hendaklah dia kembali saja. Umar ra yang
mendengar penyampaian Abu Sa’id itu meminta agar ada orang lain yang dapat
mengukuhkan Abu Sa’id karena Umar khawatir jangan sampai ia lupa, ternyata
Ubay bin Ka’ab pun mendengar sabda Nabi itu dan membenarkan Abu Sa’id
(H.R. Bukhori melalui Abu Sa’id)**

c. Penafsiran ayat al-Qur'an dengan pendapat para Sahabat

Para Ulama sependapat bahwa setelah Nabi wafat, orang yang paling

memahami al-Qur'an adalah generasi sahabat, karena mereka hidup pada masa

* QS. An-Nur (27-28).

3% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 9, him. 321.
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al-Qur'an masih diturunkan, bergaul dengan Nabi SAW yang paling paham
dengan isi al-Qur'an, serta mengetahui konteks sosial ketika al-Qur'an turun.
Oleh karena itu, pendapat-pendapat para sahabat dijadikan oleh para Ulama
tafsir sebagai tujuan penting dalam menafsirkan al-Qur'an mislanya, ketika
menafsirka al-Qur'an surat al-Hijr ayat 47-48*

dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. mereka tidak merasa
lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan
dikeluarkan daripadanya.

M. Quraish Shihab mengutip riwayat dalam tafsirnya Syaikh
Mutawalli As-Sya’rawi dengan mengatakan:

“anda jangan menduga bahwa hal tersebut mustahil dalam
kehidupan dunia ini. Ada sebuah riwayat yang menyatakan
bahwa Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra, beserta al-Zubair ibn
al-‘Awwam yang keduanya termasuk diantara sekian orang
yang digembirakan Rasul saw sebagai penghuni surga, kedua
tokoh tersebut berhadapan sebagai lawan dalam perang al-
Jamal Sayyidina Ali ra, menyampaikan pada al-Zubair yang
sedang memeranginya itu,”’bukakankah Rasul saw pernah
berkata kepada engkau, bahwa engkau akan memerangi Ali
sedang engkau dalam keadaan menzaliminya?” mendengar hal
tersebut, iman yang bersemi dalam hati al-Zubair
mendorongnya melekatkan padanya dan menghentikan
peperangan. Demikian iman mencabut permusuhan dari dada
kaum mukminin. Dalam peperangan itu terlibat juga Talhah
ibn Ubaidillah, Sayyidina Ali ra berkata bahwa,”’aku dan
ayahmu dianugerahi bagian dari apa yang diinformasikan oleh
ayat-ayat lain.” Salah seorang hadirin berkomentar, “Tuhan
maha adil sehingga mana mungkin dia menghimpun engkau
(hai Ali) dengan Talhah di surga” Ali menjawab” jika
demikian apa makna firman Allah SWT Wanaza’na ma fi

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 7, him. 136-138.
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suaurihim min giffin. Kami cabut apa yang berada dalam dada
mereka, dari segala dendam?”

Dalam melihat konteks dimana al-Qur’an diturunkan tentu saja dia
mempergunakan sabab an-Nuzul sebagai alat bantunya. Disamping itu, ia sadar
bahwa al-Qur’an tidak diturunkan dalam ruang yang hampa budaya. Ia turun
dalam aneka kondisi masyarakat arab dan tentu saja menggunakan dengan
bahasa arab. Oleh karenanya, menafsirkan lafadz sesuai dengan apa yang
ditunjukkan dan dipergunakan dalam bahasa arab, sesuai dengan kaidah-
kaidahnya serta sesuai dengan balaghah al-Qur’an mutlak dilakukan. Disamping
itu harus diingat pula bahwa dalam al-Qur’an ada berbagai perkataan yang
diugkapkan secara kiasan (majaz) dan ada pula yang musytarak, yang
mengandung beberapa makna dan lain-lain. Pemilihan terhadap salah satu dari
dua atau beberapa makna memerlukan kedalaman pemahaman mengenai firman
Allah.

Mengandalkan hanya dari segi bahasa saja tanpa pedoman kepada hal-
hal yang telah dijelaskan di atas inilah yang bagi Quraish Shihab bisa menjebak
mufassir dalam kubangan-kubangan kesalahan dalam penafsiran.

Perhatiannya yang sangat besar terhadap kaidah-kaidah kebahasaan
dalam menafsirkan al-Qur’an dapat dilihat contohnya ketika dia menafsirkan

QS. Al-An’am (6:11)
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Katakanlah: "Berjalanlah di  muka bumi, Kemudian
perhatikanlah  bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu."?’

Dalam menafsirkan ayat dia mencermati penggunaan redaksi | s il o5
dengan mengatakan: “ayat diatas menggunakan redaksi | s &5 (summan zuri)
sedangkan redaksi ayat lain adalah s 0\& (fan zumi) pakar tafsir al-
Zamakhsyari mengemukakan, bahwa kata 7an zuri menjadikan nazar atau
pandangan mata dan hati sebagai hasil dari perjalanan, sehingga redaksi
tersebut bagaikan menyatakan”

Lakukan perjalanann dengan tujuan berpikir, jangan dalam
keadaan lengah. Adapun redaksi summan zuri seperti bunyi
ayat diatas, maka ia mengandung makna bolehnya melakukan
perjalanan di umi dengan tujuan berdagang dan tujuan lain
yang bermanfaat, serta berpesan juga tentang kewajiban
memikirkan peninggalan lama yang telah binasa. Pendapat ini
tidak berkenan di hati sementara mufasir. Ibn al-Munir
mengomentari pendapat itu dengan menyatakan, bahwa lebih
baik dan lebih jelas jika dikatakan bahwa tujuan perjalannan
yang dimaksud oleh kedua redaksi tersebut sama, yakni
menghasilkna renungan dan pemikiran. Budaya adalah redaksi
fan zurmi menonjolkan sebab perjalanan, sedang redaksi
summan zuri bermaksud menggarisbawahi pentingnya
renungan dan pemikiran dalam perjalanan, karena itulah yang
menjadi tujuan Ulamanya. Adapun perjalanan itu sendiri tidak
lain kecuali sebagai salah satu cara perenungan. Dan tentu saja
ada perbedaan antara cara dan tujuan.*

1 QS. Al-An’am (6:11).

*> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 4. him. 26-28.
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Kehati-hatiannya dalam menerjemahkan kata demi kata juga sangat
terlihat dalam tafsir ini. Dia bahkan sesekali memberikan kritik terhadap
terjemahan Tim Departemen Agama dalam “al-Qur’an dan terjemahannya”

Contoh ketika dia menafsirkan QS. Al-Baqarah (2): 34

i

%
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“dan (renungkanlah) ketika kami memerintahkan kepada para
malaikat, ‘sujudlah kepada Adam’ Maka mereka pun segera
sujud. Tetapi iblis enggan dan angkuh. Dan dia termasuk
kelompok yang kafir™*

Tim DEPAG menerjemahkan kata (¥') dengan kecuali, terjemahan
seperti ini menurut M. Quraish Sahihab berarti memasukkan Iblis ke dalam
kelompok malaikat padahal tidak demikian.

Tafsir ini juga dikategorikan sebagai tafsir modern karena berusaha
mengungkapkan makna al-Qur’an dengan cara baru yaitu dengan mengikut
sertakan dayakemampuan manusia untuk menggali makna yang terkandung
dalam firman Allah.** Hal ini juga yang dimaksud Yusuf Qardawi dengan
mengemukakan pendapat ‘ulama khalaf selain pendapat Ulama salaf.

Dalam Tafsir al-Misbah ini, M. Quraish Shihab memang banyak

mengadopsi teori-teori baru. Teori-teori tersebut diambil dari beberapa pakar

# QS. Al-Baqarah (2:34).

*  Abdur Rachim, “Tafsir al-Qur’an: Satudi Perbandingan antara Tafsir Tradisional dan
Modern”, Al-Jami’ah No. 52, 1993, hlm. 120.
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yang consent dalam bidangnya. Ia tidak memilah dan memilih apakah pakar-
pakar tersebut muslim maupun non muslim.

Hal ini bisa dilihat dari beberapa penafsirannya: Misalnya saja ketika
ia menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan jiwa manusia, dia mengutip

pendapat pakar psikolog, Sigmunt Freud.*
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Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung.( QS. Ali [lmron (3):200)

Untuk menjelaskan kondisi jiwa manusia ketika bersabar, ia
menuliskan dalam tafsirnya:

“kemampuan bersabar bagi manusia diakui oleh pakar-pakar
ilmu jiwa. Bahkan Freud misalnya, berpendapat bahwa
manusia memiliki kemampuan memikul sesuatu yang tidak
disenanginya dan mendapat kenikmatan dibalik itu. Karenanya,
ayat diatas disamping memerintahkan bersabar, juga
memerintahkan ( '9x%a ) Sabiru, yakni bersabar menghadapi
kesabaran orang lain. Seorang muslim dalam hidup dan
perjuangan di jalan Allah sering menghadapi pihak lain yang
juga berjuang sesuai nilai-nilai yang diyakininya dan juga
memiliki kesabaran. Maka ketika itu kesabaran dilawan dengan
kesabaran, siapa yang lebih kuat kesabarannya dan lebih lama
dapat bertahan dalam kesulitan, dialah yang akan memperoleh
kemenangan. Sabar yang dihadapi dengan kesabaran yang
lebih kuat itulah yang dilukiskan dengan kata Sabiru.*

* M. Quraish Shihab, Tafsit al-Misbah..., Vol 11 hlm. 305-307.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 2, him. 305-306.
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Ketika menafsirkan ayat-ayat tentang kisah Fir’aun, M. Quraish
Shihab juga banyak mengungkapkan pendapat pakar sejarah Mesir Kuno
kebangsaan Perancis, Maspero Driaton dan Vandee, ahli bedah Perancis,
Maurice Buccaile dan lain-lain*’ Pengutipan-pengutipan pendapat terhadap
pakar-pakar tersebut rasanya tidak terlalu berlebihan karena ayat-ayat al-Qur’an
yang membicarakan hal tersebut menyatakan:

Dan kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut lalu mereka
diikuti oleh Fir’aun dan bala tentaranya dengan tujuan
penganiayaan dan agresi (penindasan) hingga bila Fir’aun itu
telah hamper tenggelam Tuhan yang dipercayai oleh Bani
Israil, dan saya termasuk orang-orang muslim’ apakah
sekarang padahal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak
dahulu, dan engkau termasuk orang-orang pembuat kerusakan
maka pada hari ini kami selamatkan badanmu, supaya engkau
menjadi pelajaran bagi siapa sesudahmu dan sesungguhnya
kebanyakan dari manusia-terhadap ayat-ayat kami-sangat
lengah. (QS. Yunus (10):90-92)

Untuk menjelaskan kata ( 4&) ‘afagah dalam QS. Al-Mukminun
(23): 14 dia juga tidak tanggung-tanggung melihat pendapat pakar embriologi.
Hal ini dilakukannya karena tentu saja-ayat ini sangat berhubungan dengan
proses reproduksi manusia.*®

“ Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu

segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan

segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. Al-Mukminuun(23):14)

*" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. VI hlm. 145-150.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. IX hlm. 164-171.
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Dahulu kata ( 48%) ‘a/agah dipahami dalam arti segumpal darah, tetapi

setelah kemajuan ilmu pengetahuan serta maraknya penelitian, para embriolog
enggan menafsirkannya dalam arti tersebut. Mereka lebih cenderung
memahaminya dalam arti sesuatu yang bergantung atau berdempet di dinding
rahim. Menurut mereka, setelah terjadi proses dimana hasil pembuahan itu
menghasilkan zat baru, yang kemudian terbelah menjadi dua, lalu dua menjadi
empat, dan dalam proses itu, ia bergerak menuju ke dinding rahim dan akhirnya
bergantung atau berdempet disana. Nah inilah yang dinamai ‘a@/aga/ oleh al-
Qur’an. Dalam periode ini - menurut para pakar embriologi - sama sekali belum
ditemukan unsur-unsur darah dan karena itu tidak tepat menurut mereka,
mengartikan ‘a/agah atau ‘alag dalam arti segumpal darah.

Meskipun ia banyak mengungkapkan pendapat ulama’ tafsir dan pakar
tertentu, namun ia tidak mau terbelenggu dalam perdebatan panjang yang tanpa
ada ujungnya. Oleh karena itu ia segera menghentikan perdebatan pendapat
tersebut dengan menyatakan: ”masih banyak pendapat lain yang sebaiknya tidak

dikemukakan di sini baik untuk dikukuhkan atau pun dibantah”.*’

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol. 1 him. 164.






BAB III

TINJAUAN UMUM KISAH ASHAB AL-KAHFI DALAM AL-QUR’AN

A. Kisah dalam Al-Qur’an

Suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab dan akibat dapat
menarik para pendengar. Apabila dalam peristiwa itu terselip pesan-pesan dan
pelgjaran mengenai berita-berita bangsa terdahulu, rasa ingin tahu merupakan
faktor paling kuat yang dapat menanamkan kesan peristiwa tersebut didalam
hati. Dan nasihat dengan tutur kata yang disampaikan tanpa variasi tidak
mampu menarik perhatian akal, bahkan semua isinya pun tidak akan bisa
difahami. Akan tetapi bila nasihat itu dituangkan dalam bentuk kisah yang
menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan terwujud dengan
jelas tujuannya

Yang sering menjadi pertanyaan dan perdebatan dikalangan mufasir
tentang kisah-kisah al-Qur’an adalah bagaimana kisah itu benar-benar terjadi
dalam redlita sgjarah? Bukankah ia, sebagaimana diduga oleh mufasir yang

menggunakan perspektif sastra, hanya sebatas perumpamaan (tamsili) yang

! Manna Khalil al-Qattan, Studi limu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir, (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2001), him. 435.
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dibuat Tuhan untuk menyampaikan pesan-pesannya meskipun ada beragam
pendapat tentang kebenaran kisah dalam al-Qur’ an. Adalah untuk misi dakwah 2
Dan tujuan historis bukanlah tujuan utama dari kisah-kisah al-Qur’an
selain tujuan dakwah, para Ulama umumnya berpendapat bahwa kisah-kisah al-
Qur'an diceritakan dengan gaya bahasa yang indah dan memikat. Disinilah
letak posisi sastra *dalam kisah-kisah al-Qur’ an.
1. Pengertian Kisah
Kisah secara etimologi berasal dari kata a/-Qassu yang berarti mencari
atau mengikuti jejak®. Dikatakan i cwawd artinya saya mengikuti atau mencari
jgjaknya. Sedangkan a/-Qissah berarti berita, urusan, dan perkata. Kata a/-Qasas

adalah bentuk masdar. Firman Allah
B _ _ P (@
5 laal L@gljl; e 1oyl
“Maksudnya, kedua orang itu kembali, lagi untuk mengikuti

jejak dari mana  keduanyaitu datang” .

Dan firmannya melaui lisan Ibn Musa

2
o

ST

2 Diantara tujuan dakwah menurut al-Qattan adalah menjelaskan asas dakwah menuju Allah
dan menjelaskan pokok-pokok syari’ at yang dibawa para Nabi. Manna al-Qattan. Him. 307.

3 Aspek sastra ini pun diakui dengan tegas oleh al-Qattan yang mengkritik secara keras
pendekatan sastra yang dikemukakan Khalafullah. Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an. Him. 435.

* Ibnu Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Al-Sadir, 1992). jilid. VII, him.73-74.





Maksudnya, ikutilah jejaknya sampai kamu melihat siapa yang

mengambilnya.

Qassa berarti berita yang berurutan. Firman Allah
Sesungguhnya Ini adalah kisah yang benar,

Dan firmannya
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran

bagi orang-orang yang mempunyai akal.

Qassa al-Qur’an adalah pemberitahuan al-Qur’an tentang hal ihwal
umat yang telah lalu, Nabi-nabi yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang
telah terjadi °

Sedangkan menurut istilah Qasasil Qur’an adalah kisah-kisah dalam
a-Qur'an yang menceritakan ikhwal umat-umat terdahulu dan Nabi-nabi
mereka serta peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau, masa kini dan

masa yang akan datang.’

> Manna Khlalil a-Qattan, Mabahis Fi Ulum al-Qur’an (Mansyurat a-*Asr a-Hadis, 1973),
him. 305-306.

® Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, Edisi Lengkap (Surabaya: Dunia llmu, 1998). Him. 293-294
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Manna Khalil a-Qattan mendefiniskan Qasas// Qur’an yaitu
pemberitahuan Qur’an tentang hal ihwal yang telah lalu nubuwat (kenabian)
yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.”

Muhammad Quraish Shihab mendefinisikan Qasasi/ Qur’an yaitu
kisah a-Qur'an yang menceritakan umat-umat terdahulu dan Nabi-nabi dan
peristiwa yang telah terjadi .

2. Macam-macam Kisah dalam Al-Qur’an

Kisah-kisah dalam a-Qur'an menurut Muhammad Chirzin dalam
bukunya al-Qur’an dan Ulumul Qur’an dibagi menjadi tiga macam yaitu®;

Pertama, kisah para Nabi terdahulu bahwasanya kisah ini
mengandung informasi mengenai dakwah mereka kepada kaumnya, mukjizat-
mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap orang-orang yang memusuhinya,
tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat yang
diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan yang mendustakan.
Misalnya kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun dan Isa.

Kedua, kisah-kisah menyangkut pribadi-pribadi dan golongan-

golongan dengan segala kejadiannya yang dinukil oleh Allah untuk dijadikan

"Manna Khalil a-Qattan, Studi IImu-ilmu al-Qur’an..., him.436.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), val. 10, HIm. 299-301

9 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima
Y asa, 1998), him. 119.
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pelgaran, seperti kisah Maryam, Lukman, Dzulgarnain, Qarun, dan Ashab al-

Kahfi.

Ketiga, kisah-kisah yang menyangkut pertistiwa-peristiwva pada masa
Rasulullah SAW. Seperti perang Badar, perang Uhud, perang Ahzab, Bani
Quraizah, Bani Nadzir, dan Zaid bin Haritsah dengan Abu Lahab.

Sedangkan menurut Abdul Djalal dalam bukunya Ufumul Qur’an
bahwasanya kisah dalam al-Qur’ an itu terbagi menjadi dua yaitu'®,

a Ditinjau dari segi waktu yaitu, pertama, kisah hal-hal ghaib pada masa
lalu (al-gasasul ghuyub al-madhiyah) yaitu, kisah yang menceritakan
kejadian-kegjadian ghaib yang sudah tidak bisa ditangkap panca indera,
yang terjadinya dimasa lampau. Kedua, kisah-kisah ghaib masa kini
(al-qashashul ghuyub al-hadhirah) yaitu, kisah yang menerangkan hal-
hal ghaib pada masa sekarang, (meski sudah ada sgjak dahulu dan
masih akan tetap ada sampa masa yang akan datang) dan yang
menyingkap rahasia orang-orang munafik. Ketiga, kisah hal-hal ghaib
pada masa akan datang (a/-gashashul ghuyub al-mustagbilah) yaitu,
kisah-kisah yang menceritakan peristiwa-peristiwva akan datang yang
belum terjadi pada waktu turunnya a-Qur’an, kemudian peristiwa
tersebut betul-betul terjadi. Karenaitu, pada masa sekarang ini, berarti

peristiwa yang dikisahkan itu telah terjadi.

0 Abdul Djalil, Ulumul Qur’an..., him. 296-300.
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b. Ditinjau dari segi materi yaitu, pertama, kisah para Nabi, mukjizat
mereka, fase-fase dakwah mereka, dan penentang serta pengikut
mereka. Kedua, kisah orang-orang yang belum tentu Nabi dan
kelompok-kelompok manusia tertentu. Ketiga, kisah-kisah peristiwa
dan kejadian-kejadian dizaman Rasulullah SAW.

3. Tujuan Kisah dalam Al-Qur’an
Cerita dalam al-Qur’an bukanlah suatu gubahan yang hanya bernilai

sastra sgja, baik gaya bahasa maupun cara menggambarkan peristiwanya.

Memang biasanya demikianlah wujudnya, cerita yang merupakan hasil

kesusteraan murni. Bentuknya hanya semata-mata menggambarkan seni bahasa

sgja. Tetapi cerita dalam al-Qur'an merupakan salah satu media untuk
mewujudkan tujuannya yang asli. Bagaimanapun juga al-Qur’an adalah kitab
dakwah dan kitab meyakinkan obyeknya.'*

Kisah Qur’ani berfungsi menggambarkan suatu peristiwa yang pada
akhirnya kissh membawa implikass makna positif bagi pembaca atau
pendengarnya baik makna itu menyentuh ruhani-imannya, intelektualnya,
perasaannya ataupun prilaku perkataan, perbuatan dan sikap hidupnya yang

pada akhirnya akan dijadikan way of life dalam hidupnya.'?

Y Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an..., him. 120.

2 Maragustam, Kisah-kisah Qur’ani dalam Perspektif Pendidikan Islam, http://uin-suka.com,
diaksestanggal 25 Agustus 2008.
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Kisah Qur’ani bukanlah karya seni yang tanpa tujuan, melainkan sarat
dengan tujuan, merupakan salah satu di antara sekian banyak metode Qur’ ani
untuk menuntun dan mewujudkan tujuan keagamaan-ketuhanannya dan salah
satu cara untuk menyampaikan dan mengokohkan dakwah Islamiyah.

Diantar tujuan kisah Qur’an ialah merealisasikan yang berkaitan
dengan tujuan-tujuan keagamaan yang berkaitan dengan fungsi manusia hidup
didunia baik sebagai Abdullah maupun sebagai Khalifatullah karena Qur’an
merupakan wahyu Allah yang menjadi kitab petunjuk dan pedoman bagi umat
manusia. Melalui metode dan alur kisah, dakwah Islamiyah lebih mudah
dicerna, menarik dan dapat menggugah hati pendengar atau pembacanya.
Menurut Syatibi, kisah Qur’ani tidak dimaksudkan untuk menambal sgjarah
bangsa-bangsa atau tokoh-tokoh, akan tetapi kisah itu merupakan ‘ibrah bagi
manusia.

Lebih jelasnya Manna a-Qattan menggambarkan tujuan kisah
Qur’ani ialah (1) menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan
pokok-pokok syariat yang dibawah oleh para Nabi (QS. Al-Anbiya:25), (2)
meneguhkan hati Rasulullah atas agama Allah, memperkuat kepercayaan orang
mukmin tentang menangnya kebenaran dan para pendukungnya serta hancurnya
kebatilan dan para pembelanya, QS. Hud: 120), (3) membenarkan para Nabi
terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap mereka serta mengabadikan jejak
dan peninggalannya, (4) menampakkan kebenaran Muhammad saw dalam

dakwahnya dengan apa yang diberitakannya tentang ha ihwa orang-orang
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terdahulu di sepanjang kurun dan generasi, (5) menyibak kebohongan ahli kitab
dengan hujjah yang membeberkan keterangan dan petunjuk yang mereka
sembunyikan, dan menantang mereka dengan isi kitab mereka sendiri sebelum
kitab itu diubah dan diganti, (QS. Ali Imran:93), (6) kisah merupakan salah
bentuk sastra yang dapat menarik perhatian para pendengar dan memantapkan
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya ke dalam jiwa. *“Sesungguhnya
pada kisah mereka itu terdapat pelgjaran bagi orang-orang yang berakal” (QS.
Yusuf:111).2

Dengan bahasa yang berbeda-beda dan hampir sama substansinya
bahwa menurut Sayyid Qutub tujuan kisah Qur’ani ialah (1) untuk menegaskan
bahwa Qur'an merupakan wahyu Allah dan Muhammad saw benar-benar
utusan-Nya yang dalam keadaan tidak mengerti baca dan tulis, (2) untuk
menerangkan bahwa semua agama yang dibawa para Rasul dan Nabi semenjak
Nabi Nuh a.s. sampai Muhammad saw bersumber dari Allah swt dan semua
orang mukmin adalah umat yang satu, dan Allah Y ang Maha Esa adalah Tuhan
semua umat (QS. Al-Anbiya :48 dan 92), (3) untuk menerangkan bahwa dasar
agama yang bersumber dari Allah swt, sama-sama memiliki asas yang sama.
Oleh karena itu pengulangan dasar-dasar kepercayaan selalu diulang-ulang,
yaitu mengungkapkan keimanan terhadap Allah Yang Maha Esa (QS. Al-
A’raf:59, 65, dan 73), (4) untuk menunjukkan bahwa misi para Nabi itu dalam

berdakwah sama dan sambutan dari kaumnya hampir sama juga, dan agama

¥ Manna Qathan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an..., him. 437.
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yang dibawapun dari sumber yang sama yakni dari Allah swt (QS. Hud: 25, 50,
60 dan 62), untuk menjelaskan bahwa antara agama Nabi Muhammad saw dan
Nabi lbrahim as. khususnya dan dengan agama Bani Israil pada umumnya
terdapat kesamaan dasar serta memiliki kaitan yang kuat (QS. Al-A’la: 18, 19
dan an-Ngm: 36 dan 37), (6) untuk menjelaskan bahwa Allah swt selalu
bersama nabi-Nya, dan menghukum orang-orang yang mendustakan kenabian-
Nya (QS. Al-Ankabut:14-16 dan 24), (7) untuk menguatkan adanya kabar
gembira dan siksaan di hari akhir (QS. Al-Hijr: 49-50), (8) untuk menjelaskan
nikmat Allah swt terhadap para Nabi dan semua pilihannya (QS. An-Naml:15
tentang Nabi Daud; Hud:69, Al-Hijr:51, Maryam:41, Syu ara:69 menceritakan
tentang Nabi Ibrahim; Maryam:2 tentang Nabi Zakariya a.s.; Y unus:98 tentang
Nabi Yunus Al-A’raf:103, Yunus:75, Hud:96, Al- Kahfi:60, Thoha15,
Syuaral0 tentang Nabi Musa as.; Maryam: 16-40 tentang Maryam, (9)
sebagal peringatan bagi manusia untuk waspada terhadap godaan-godoaan setan
dan manusia semenjak Nabi Adam as. selalu bermusuhan, dan menjadi musuh
abadi bagi manusia, (10) untuk menerangkan akan kekuasaan Allah swt atas
peristiwa-peristiwa yang luar biasa, yang tidak terjangkau oleh akal pikiran
manusia (QS. Al-Bagarah:258-259).

Maka pada garis besarnya tujuan kisah Qur’ani ada dua yakni tujuan
yang sifatnya spesifik, seperti yang diuraikan oleh Manna a-Qattan dan Syyaid
Quthb, dan tujuan-tujuan secara umum yakni penggambaran kisah Qur’ ani

untuk dijadikan ‘ibrah (pengajaran) bagi pembaca atau pendengarnya apakah
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berkaitan dengan urusan-urusan keagamaan dalam arti sempit ataukah urusan-
urusan keagamaan dalam arti luas yang mencakup gjaran bagi kehidupan dunia
dan persiapan menuju akhirat.*
B. Kisah Ashab Al-Kahfi dalam Al-Qur’an

Tidak sebagaimana kisah-kisah lainnya dalam al-Qur’ an, seperti kisah
Adam, Musa, Isa, Ibrahim dan beberapa cerita lainnya yang diceritakan secara
terpisah, kisah Ashab al-Kahfi tidak demikian kisah ini dituturkan dalam satu
rangkaian ayat yang utuh yakni dari ayat 9 sampa 26 dalam satu surdt,
meskipun surat ini dinamakan a-Kahfi (gua), namun didalamnya juga bias
dijumpal kisah lain, seperti kisah pertemuan Nabi Musa dan Khidir,
Dzulgarnain, Y&juz dan Ma'juz. Dalam urutan Mushaf Usmani®® ( Mushaf
Usmani adalah adalah mushaf a-Qur’an yang ditulis dan dikumpulkan pada
masa khalifah Usman, dan dikerjakan oleh Zaid bin Tsabit, Abdullah ibn
Zubair, Zaid bin As, dan Abdurahman ibn Harisibn Hisyam).

Surat yang terdiri dari 110 ayat ini adalah surat yang ke-18 dan
termasuk dalam kategori surat makiyyah, mengenai latar belakanag turunnya
ayat ini, Al-Suyuti dalam kitabnya ‘Lubab an-Nugul fi Asbab an-Nuzul’

menjelaskan bahwa ayat ini turun dalam satu rangkaian dengan surat al-lsra’ :85

Y Maragustam, Kisah-kisah Qur’ani Perspektif Pendidikan Islam, http://uin-suka.com diakses
tanggal 25 Agustus 2008.

> M. Hasby Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an (Jekrat: Bulan Bintang,
1984), him. 88.
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:

"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku,".*

Dikemukakan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Ishaq dari seorang Syekh dari
Mesir dari Ikrimah yang bersumber dari 1bn Abbas, ia berkata, bahwa orang-
orang Quraisy mengutus An-Nadhir Ibnu Harits dan *Ugbah Ibnu Abu Muith
kepada pendeta-pendeta yahudi di Madinah, dan berkata :” tanyakanlah kepada
mereka (pendeta-pendeta yahudi) tentang tiga perkara, jika ia dapat
menceritakannya kepada kalian, berarti ia benar-benar seorang Nabi yang
diutus. Dan jika ternyata ia tidak dapat menceritakannya berarti dia adalah
seorang yang hanya mengaku-ngaku sebagai seorang Nabi. Tanyakanlah
kepadanya tentang pemuda-pemuda yang pada Zaman dahulu kala bepergian
dan apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya perkara itu termasuk perkara
yang mengagumkan. Tanyakan kepadanya tentang seorang laki-laki
pengembara yang berkeliling sampal ketimur dan kebarat dan apa yang terjadi
padanya. Dan tanyakan kepadanya tentang ruh, apaitu run?’ lalu dua utusan itu
kembali. Sesampainya di tempat orang-orang Quraisy keduanya berkata ”
sesungguhnya kami pulang dengan membawa sesuatu yang dapat membedakan

antara kalian dan Muhammad.” Lalu merekapun berangkat ke Madinah untuk

8 Qs. Al-lsra (17:85).
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memenuhi  Rasulullah dan bertanya kepadanya tentang apa yang kalian
tanyakan itu besok.”*’

Rasulullah SAW menunggu datangnya wahyu sampai lima belas
malam lamanya dan malaikat Jibril pun tidak kunjung datang, sehingga
menggoyahkan penduduk Makkah, bahkan Rasulullah merasa sangat sedih
karenanya, tidak tahu apa yang akan dikatakan untuk menjawab pertanyaan
orang-orang Quraisy tadi. Kemudian datanglah malaikat Jibril dari Allah
dengan membawa surat a-Kahfi, yang isinya menegur Rasulullah atas
kesedihannya karena perbuatan orang-orang Quraisy itu dan menerangkan
tentang pemuda-pemuda yang bepergian yang ditanyakan kepadannya tadi.

Dari gambaran sabab-sabab turunya kisah Ashab al-Kahfi diatas
terlihat bahwa deskripsi al-Qur’an tentang pemuda-pemuda penghuni Gua
tersebut turun terkait dengan tantangan atau pengujian yang dilakukan oleh kafir
Quraisy atas kenabian Muhammad, dan bukan berangkat secara langsung dari
sebuah kisah historis yang diceritakan begitu saja kepada Nabi Muhammad.

Berikut ini akan dijelaskan pemahaman para mufasir tentang kisah
tersebut dalam kerangka penafsiran klasik dan modern, khususnya tentang

bagaimana mufasir tersebut memperlakukan kisah ini, historis atau non historis?

17 (perkataan ‘besok’ yang tidak dibarengi dengan ‘jika Allah menghendaki’ yang diucapkan
Nabi pada cerita diatas itu kemudian di respon dengan QS. Al-Kahfi 18:23-24 yang artinya ‘' Dan
jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: " Sesungguhnya Aku akan mengerjakan Ini besok
pagi, Kecuai (dengan menyebut): "Insya Allah". dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan
Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat
kebenarannya dari padaini®.





Dengan demikian penekanan uraiannya tidak terpaku pada penjelasan ayat
perayat khususnya pada penafsiran klasik, namun lebih pada penafsiran mereka
tentang ayat-ayat yang diduga bisa dijelaskan secara historis dan yang lebih
penting adalah pada narasi besar yang dibangun dalam penafsiran mereka,
khususnya tentang kondisi lamanya mereka tertidur didalam gua dan jumlah
para pemuda penghuni gua (?) dan penafsiran ayat-ayat terkait, baik langsung
maupun secara tidak langsung, dengan hal perjalanan masa mereka didalam
gua.
1. Menurut Mufasir Klasik

Mufasir klasik yang dijelaskan secara dominan dalam kisah Ashab a-
Kahfi ini adalah al-Razi (W 606 H/ 1209 M) dengan maha karya tafsirnya a/-
Tafsir al-Kabir. Dalam duania penafsiran al-Qur’an dia dikenal senal sebagai
seorang teolog dan filsuf klasik yang kerap memasukkan perdebatan-perdebatan
teologis-filosofis didalam tafsirnya. Meskipun sering memperhatikan
kesimpulan-kesimpulan dari aliran-aliran Mu’tazilah, namun tidak jarang ia
juga menolaknya dan mempertegas metodenya yang sempurna.’®

Dalam menjelaskan kisah Ashab al-Kahfi, al-Razi memulainya dengan
memaparkan Sebab al-Nuzul ayat tersebut. Secara garis besar, gambaran sebab

al-Nuzul yang ditampilkan diatas tentang ayat ini*°.

'8 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Klasik Hingga Modern (Yogyakarta: el SAQ Press,
2003) him. 154.

Y Al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz 21 (Teheran: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, t.th) him. 82.
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Ketika menjelaskan kisah ini, al-Razi mengawali penafsirannya
dengan melakuakan identifikasi tempat terjadinya peristiwa ini. Pertama, ia
menyebutkan bahwa Ashab al-Kahfi adalah gua yang luas disebuah
pegunungan, sedangkan a/-Ragim tidak sebagamana Ashab al-Kahfi,
mempunyal ragam penafsiran. lbn ‘Abbas yang diriwayatkan oleh Ikrimah,
mengatakan bahwa ia mengetahui al-Qur’ an secara keseluruhan pada empat hal;
gaslin, hananan, awah, dan al-Raqim. Menurut Ka ab, al-Ragim adalah nama
desa yang ditinggalkan para pemuda penghuni gua. Sedangkan Sa’id bin Jubair
dan mujahid menjelaskan bahwa a/-Raqgim adalah papan yang dinuat dari pohon
yang disitu ditulis nama-nama dan kisah pemuda penghuni gua yang kemudian
digantungkan dimulut pintu gua dengan demikian al-Ragim adalah a-Kitab
(kertas tulis) dan alRaqgim adalah al-kitaban (tulisan), ini berdasarkan firman
Allah: kitabun marqum. artinya kitab yang bertulis. Menurut al-Farra’ al-Raqgim
adalah papan yang disitu tertulis namanama sifat mereka® sedangkan
maknanya firman Allah: awa al-fityatu fi al-kahfi adalah bahwa pemuda
pemuda tersebut pindah ke gua dan menjadikannya sebagai tempat tinggal.

Setelah melakukan identifikasi tempat pada makna kata a/-Kahfi dan
al-Ragim, d-Razi kemudian menjelaskan arti ayat fa darabna ‘ala azanihim. la
mengatkan bahwa para mufasir mengartikan ayat ini dengan makna; Allah

memberi penghalang atau hijab pada telinga mereka yang membuat suara-suara

® Al-Razi. Tafsir al-Kabir..., juz 21, Him. 83.
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terhalang masuk kedalam pendengarannya, kalimat s/inina ‘adadan pada
lanjutan ayat tersebut menunjukkan arti kasratu sinina (bertahun-tahun)

Pada ayat 12, yakni summa ba’asnahum lina’lama ayyu al-hizbaini
ahsa lima labisu amada (kemudian kami bangkitkan mereka, agar kami
mengetahui manakah diantara dua golongan tersebut yang lebih tepat
menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu),?* lafadz ba’asnahum
pada ayat diatas dipadankan dengan lafadz ‘aygaznahum’ yang berarti
membangunkan mereka dari tidur. Sedangkan pada makna kata //izbayn al-Razi
menjelaskan bahwa makna kata ini mempunya interpretas yang beragam
diantara para mufasir ‘Ata’ dari 1bn Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan dua golongan (//zbayn) itu adalah : pertama, golongan rgja-rgja yang
berkuasa dikota tersebut dan golongan yang kedua adalah penghinu gua itu
sendiri. Berbeda dengan pendapat diatas, Mujahid menyebutkan bahwa dua
golongan itu adalah penghuni gua itu sendiri. Ini, menurut Mujahid ditunjukkan
dengan redaks ayat berikutnya yang menjelaskan perselisihan diantara mereka
tentang berapa lama mereka tidur. Diantara penghuni-penghuni itu (golongan
pertama) ada yang berpendapat bahwa mereka tertidur hanya satu hari, dan yang
lain (golongan kedua) berpendapat bahwa mereka tertidur hanya setengah hari
sgja. Sedangkan pemuda yang mengatakan bahwa Tuhan merekalah yang lebih

mengetahui berapa lama mereka tertidur didalam gua adalah golongan lain

21 Al-Qur’ an dan Terjemahnya, him. 444.
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diluar dua golongan tersebut. Dan yang terakhir ini mengira bahwa mereka
tertidur lebih lama dari perkiraan dua teman mereka sebelumnya. Al-Farra
berpendapat bahwa dua golongan yang dimaksud pada ayat tersebut adalah
orang-orang muslim pada masa Ashab al-Kahfi, mereka berbeda pendapat
tentang lamanya pemuda penghuni guaitu tertidur.

Peristiva tak biasa (Khariq al-‘adah), yakni tidur selama bertahun-
tahun yang dialami para pemuda penghuni gua pada ayat diatas selama ini telah
menjadi naras besar pada sejarah penulisan tafsir dalam Islam, oleh umat Islam
peristiwa ini umumnya dijadikan bukti akan kekuasaan dan kebenaran Allah,
meskipun dilihat melalui perspektif yang tidak sama.

Terhadap peristiwva fenomena yang biasanya dijadikan hujjah atau
dalil dari karomah yang dimiliki oleh wali, al-Razi menjelaskan bahwa hal
demikian bisa terjadi pada seseorang yang salih dan menghindari perbuatan
maksiat. Argumentasi ini, menurutnya, bisa dibuktikan melalui a-Qur’an,
Hadis, Asar, dan dalil rasional. Salah satu argumentasinya yang dikutip dalam
al-Qur’ an adalah kisah Ashab al-Kahfi sendiri pada kisah ini ia melihat bahwa
bagaimana pemuda-pemuda penghuni gua tersebut tidur dalam rentang waktu
yang lama dan bisa hidup dalam keadan sehat dan selamat dari penyakit-
penyakit selama 309 tahun dan Allah telah menjaga mereka dari teriknya sinar

matahari.??

2 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 85.
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Namun demikian, al-Razi menolak untuk mengatakan bahwa peristiwa
ini sebagia mukjizat. Baginya, peristiwa ini tidak lebih dari “karamah” oleh
karena tidak memenuhi syarat untuk dikatakan sebagai mukjizat, lamanya tidur
pemuda-pemuda penghuni gua, sebagaimana diceritakan diatas, tidak bisa
masuk dalam kategori perbuatan “diluar kebiasaan” yang bisa menjadikannya
sebagal mukjizat. Karena, pada peristiwa ini, orang-orang tidak mengetahui
kebenaran klaim mereka, kecuali jika pemuda-pemuda gua tersebut tetap tinggal
pada waktu tinggal (yang lama) itu dan orang-orang mengetahui bahwa
pemuda-pemuda yang datang pada saat itu adalah pemuda yang tidur
sebelumnya selama 309 tahun. Syarat ini tidak didapati pada peristiwa Ashab
al-Kahfi. Dengan demikian, al-Razi menyebut peristiwa ini sebagai ‘karamah’
dan bukan mukjizat.”

Pada ayat 13, nahnu naqussu ‘alatka naba’hum bi al-hagg (kamu
ceritakan kisah mereka kepada Muhammad dengan sebenar-benarbya) artinya,
menurut al-Razi, kebenaran tentang pemuda yang beriman kepada Tuhan-Nya
(fityatun amanu birabbihim); mereka adal ah sekelompok pemuda yang beriman
pada Allah. Firman Allah: warabatna ‘ala qulubihim (dan kami teguhkan hati
mereka) menunjukkan bahwa Allah memberikan kesabaran yang kuat pada saat
mereka berdiri (/zgamu). Al-Razi kemudian membeberkan pendapat para

mufasir tentang kalimat terakhir ini. Diantara mereka ada yang berpendapat

2 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 86.
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bahwa ketika mengucapkan rabbuna rabbu al-samawati wa al-“ard (Tuhan kami
adalah Tuhan langit dan bumi), pemuda-pemuda tersebut berada pada sebuah
perkumpulan yang tidak direncanakan sebelumnya. Pendapat lain mengatakan
bahwa kalimat tersebut diucapkan pada saat mereka berhadapan dengan
penguasa yang zalim, Dikyanus (Decius). Ada yang mengatkan bahwa kalimat
tersebut diucapkan oleh salah seorang pemuda ketika mereka terjaga dari
tidurnya. Namun yang terakhir ini ditolak oleh al-Razi karena tidak sesuai
dengan munasabah pada redaksi ayat sebelumnya (nafhnu naqusst)®

Pada ayat selanjutnya: watara al-syamsa iza tala’at tazawaru ‘an
kahfihim zata al-yamini wa iza garabat tagriduhum zata al-syimal wa hum fi
fijwatin minhu (.Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari
gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke
sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu), al-
Razi menyebutkan bahwa pada ayat ini terdapat sejumlah penafsiran; pertama,
bahwa pintu gua itu terbuka kesebelah kiri, sehingga apabila matahari muncul
maka sinarnya berada disebelah kiri gua. Dengan demikian sinar matahari tidak
bisa sampai masuk kedalam gua, sedangkan udara yang segjuk bisa masuk
kedalamnya. Artinya bahwa Allah memelihara Ashab al-Kahfi dari terpaan
sinar matahari karena jika tidak maka rusaklah badan mereka. Pendapat kedua

mengatakan bahwa Allah mencegah jatuhnya sinar matahari, baik pada saat

% Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 98.
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terbit maupun terbenam. Karenaini adalah termasuk dari tanda-tanda kekuasaan
Allah (zalika min ayatillah)

Pada ayat ke 18. watahsabuhum aygazan wahum ruquaun (dan kamu
mengira itu bangun padahal mereka tidur) artinya, apabila sesorang melihat
kondisi mereka, maka ia mengira bahwa pemuda-pemuda itu terjaga padahal
sebenarnya mereka tidur. Hal demikian bisa dimaklumi karena, menurut al-
Razi, mata mereka pada waktu itu dalam keadaan terbuka meski sebenarnya
tidur. Menurut al-Zujgj; karena seringnya mereka berbolak-balik, maka orang
akan mengira bahwa mereka itu terjaga. Mengenai manfaat bolak-baliknya
badan pemuda-pemuda penghuni gua, Ibn Abbas mengatakan badan mereka.
Namun al-Razi menolak pendapat ini, karena jika Allah mampu menjaga
kehidupan mereka selama 309 tahun, mengapa hanya untuk sekedar menjaga
jasad Allah tidak mampu?

Terkait dengan anjing pada ayat: wakalbuhum basitun zira ‘aihi bi al-
wasid (sedang mereka mengujurkan kedua lengannya) al-Razi menjelaskan
pendapat kebanyakan mufasir bahwa pada saat lari dari rgja, mereka bertemu
dengan anjing yang kemudian mengikuti mereka dan berikrar pada agama Allah
dan berjanji menjaga tidur pemuda-pemuda tersebut anjing ittupun kemudian
mengulurkan kedua lengannya dimuka pintu gua.

Ayat lawittala‘ta ‘alathim la wallayta minhum firaran walamuli’ta

minhum ra’ban (dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan
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berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan
dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka) oleh a-Razi diartikan bahwa
seseorang akan merasa takut karena melihat kondisi rambut dan kuku mereka
yang panjang sementara mata mereka dalam keadaan terbuka sebenarnya Ashab
al-Kahffitu tertidur.

Pada ayat 19 dijelaskan telah terjadi perselishan tentang berapa lama
mereka tertidur dalam gua? Para mufasir menjelaskan bahwa pemuda-pemuda
itu masuk gua pada pagi hari dan terbangun (atau dibangunkan) menjelang sore
hari. Salah seorang diantanranya menyebut hanya sehari sgja sedang yang lain
menyebut setengah hari. Qalu rabbukum a’lamu bima labistum (Tuhan kamu
lebih mengetahui berapa lama kamu berada disini) ayat ini diucapkan oleh
pimpinannya Yamlikha, karena ia melihat ada perubahan luar biasa pada
rambut, kuku dan kulit muka mereka, dan perubahan ini tidak mungkin terjadi
dalam jangka waktu satu atau setengah hari, tapi terjadi pada hari yang lama.®
Untuk mengetahui kebenaran ini, maka diutuslah salah seorang diantara mereka
untuk pergi ke kota dengan membawa uang perak (7ab’asu ahadakum bi
warigiqum hazihi ila al-madinati) guna memperoleh makanan yang baik (azka
ta’aman) azka menurut lbn Abbas adalah makanan daging sembelihan yang
halal. Ada sementara mufasir yang mengartikannya dengan makanan yang

terhindar dari ghasab; makanan yang lezat; dan makanan yang murah.

®Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 101.

% Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., Him. 103.
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Sedangkan kalimat wa al-yatalattarf dimaksudkan agar kepergian ke kota untuk
membeli makanan itu dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi, agar tidak
seorang pun dari penduduk kota yang menggambarkan persembunyian mereka
(wala yusy’iranna bikum ahadan). Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu (mereka akan
membunuhmu), atau memaksamu kembali kepada agama mereka dan jika
demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya. (al-Kahfi:20)
Pada ayat 21, a-Razi menjelaskan bahwa janji Allah tentang hari
kebangkitan adalah benar (/ag), dan peristiwa terjaganya pemuda Ashab al-
Kahfi dari tidurnya yang panjang menjadi justifikasi akan terjadinya hari kiamat
(kebangkitan). Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa raja yang berkuasa
ketika itu adalah raja yang tidak mempercayai terjadinya hari kebangkitan, dan
Allah menjadikan peristiva Ashab al-Kahfi sebagai bukti kepadanya akan
terjadinya hari kebangkitan.?’ Pada ayat bselanjutnya (22) dijelaskan tentang
berapa jumlah pemuda penghuni gua tersebut. Diantara mereka, yakni
penduduk kota yang telah berselish sebelumnya (ayat 21), ada yang
mengatakan bahwa jumlah mereka adalah tiga dan yang keempat adalah anjing:
ada juga yang menyebut lima dan yang keenam adalah anjing; yang menyebut
tujuh orang dan yanga kedelapan adalah anjing. Pendapat terakhir ini juga

pernah dikatakan Ali bin Abi Thalib ra. Pendapat serupa juga dikemukakan Ibn

" Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 105.
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Abbas. Ayat berikutnya: qul rabbi a’lamu bi’iddatihim ma ya’lamuhum illa
galilun (Tuhanku lebih mengetahui berapa jumlah mereka; tidak ada yang
mengetahui [bilangan] mereka kecuali sedikit) inilah yang benar, karena
pengetahuan yang detail tentang kejadian-kejadian alam dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada masa lalu dan yang akan datang hanyalah Allah. Ketika
menceritakan kisah ini, Allah menyertakan dua larangan kepada Nabi
Muhammad; pertama, perdebatan (a/-mira’). Larangan ini terlihat pada
firmannya: fala tumari fihim illa mira’an zahiran (karena itu janganlah kamu
[Muhammad] beretengkar tentang hal mereka, kecuali pertegkaran lahir sgja),
hal ini penting agar Nabi terhindar dari membohongi mereka (kafir Quraisy)
dalam menentukan jumlah penghuni gua. Maka dalam hal ini Nabi wajib
berhenti (untuk berdebat tetang jumlah). Yang kedua adalah meminta fatwa
(sstifta’), wa la tastafti fihim minhum ahadan (dan jangan kamu menanyakan
tentang mereka [pemuda-pemuda itu] kepada seorang pun diantara mereka)
karena ketika menetapkan (jumlah), mereka (kafir Quraisy) tidak mempunyai
pengetahuan. Oleh karena itu wajib bagi Nabi untuk tidak meminta fatwa

kepada mereka.?®

% Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 108.





64

Terkait dengan masa lamanya pemuda Ashab al-Kahfitinggal didalam
gua, a-Razi tidak menyebutkan batasan kuatitafnya® Masa 309 tahun,
sebagaimana tertera pada al-Kahfi: 25, tidak bisa diartikan begitu saja bahwa
pemuda-pemuda itu tinggal didalam gua dalam jangka waktu tersebut. Al-Razi
menjelaskan bahwa ada dua pendapat tentang ha ini: pertama, jumlah 309
tahun tersebut adalah ucapan orang-orang Quraisy (dengan segala praduganya)
yang dikutip al-Qur’ an, karena ayat selanjutnya menjelaskan bahwa Allah lebih
mengetahui berapa lama mereka tinggal didalam gua. Pendapat kedua
menjelaskan bahwa 309 tahun adalah firman Allah yang mengabarkan jumlah
masayang dilalui pemuda Ashab al-Kahfi*’

Dari situ kemudian a-Razi menjelaskan firman Allah (al-Kahfi : 18):
“katakanlah: Allah lebih mengetahui berapa jumlah lamanya mereka tinggal (di
gua).” Ayat ini, menurutnya, bermakna bahwa Allah lebih mengetahui masa
tinggal pemuda Ashab al-Kahifi daripada orang-orang yang berselisih tentang
hal itu. Sebagai pencipta langit, bumi dan pengatur alam semesta, maka Allah
juga maha mengetahui peristiwa itu®* Dari sini a-Razi secara implisit

menjelaskan bahwa 309 tahun bukanlah jangka waktu yang dialami pemuda

% Namun perlu juga diketahui bahwa al-Razi, baik disadari maupun tidak, telah menyebut
angka 309 tahun bagi lamanya pemuda Ashab al-Kahfi tinggal didalamnya. Lihat kembali catatan kaki
no. 26 padabab ini.

¥ Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 111.

! Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., him. 112,
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Ashab al-Kahifi, namun ia hanya ucapan orang-orang kafir yang dikutip al-
Qur'an.

Disamping itu, al-Razi juga mengutip beberapa pendapat menjelaskan
waktu terjadinya peristiwa itu. Ada yang mengatakan peristiwa itu terjadi
sebelum Nabi Musa; ada juga yang menjelaskan sebelum Nabi Isa; dan terakhir
ada yang mengatakan bahwa pemuda-pemuda itu masuk ke dalam gua setelah
Nabi Isa.

Pada akhir kisah ini a-Razi menjelaskan bahwa keabadian kehidupan
seseorang manusia dalam tidurnya dalam jangka waktu, yakni selama 300 tahun
sangat mungkin karena Tuhan alam semesta menjaga dan memeliharanya dari
kerusakan-kerusakan.*

Naras besar, seperti identifikas tempat, waktu tejadi, perdebatan
jumlah penghuni gua dan ketertiduran pemuda-pemuda tersebut selama 309
tahun pada kisah Ashab al-Kahii juga terdapat dalam tafsir 1bn Jarir al-Tabari
(251-310 H / 838-923 M).

Sebagaimana al-Razi, a-Tabari juga melakukan identifikasi tempat
pada kata a/l-kahifi dan terutama, a/-ragim. Pada |afadz yang terakhir, al-Tabari

menukil banyak riwayat® untuk menjelaskannya® Dia sendiri menjelaskan

% Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., Him. 113.

¥ Penukilan riwayat-riwayat yang banyak adalah ciri khas penafsiran al-Tabari. Di dalama
riwayat-riwayat itu disebutkan juga khabar-khabar yang sanadnya tidak sahih, kemudian tidak
menjelaskan bahwa ia tidak sahih seperti halnya dalam menebutkan khabar dari riwayat-riwayat
israiliyyat. ‘Ali a-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an, Cet. 1 (Beirut: ‘Alam a-Kutub, 1985), him.
263.
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bahwa a/l-Ragim adalah nama papan, batu atau sesuatu yang disitu terdapat
tulisan.®® Lebih jauh dari itu, dalam riwayat yang dikutipnya ia juga menyebut
Apsus,*® nama kota yang ditinggalkan pemuda penghuni gua. Selain nama kota,
al-Tabari juga mengidentifikass melalui sgjumlah riwayat nama pelaku, baik
Dikyanus (Decius),®’ nama raja Lalim® yang ditinggalkan pemuda, maupun
nama pemuda-pemuda penghuni gua yang berjumlah delapan orang, yakni
Maksilimina, Mahsimilnina, Yamlikha, Martus, Kasyutus, Birunus, Dinimus,
dan Yatunus Qalus® Selain itu, dalam salah satu riwayat, al-Tabari juga
menyebut Tijusis,*® yakni nam raja yang dijumpai pemuda-pemuda pada saat

mereka terjaga dari tidurnya.

% Al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., Juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), him. 180-182.
% Al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., Juz 8, him. 182.

BA|-Tabari, 7afsir al-Tabari., Juz 8, him. 185. dalam literatur Barat, kota itu disebut
Ephesus.

3T Al-Tabari, 7afsir al-Tabari.., Juz 8, him. 183.

% Dikyanus, dalam versi Arab, atau Decius, dalam literatur Barat, bernama lengkap Caius
Messius Quistus Decius, seorang raja Romawi yang berkuasa sejak 249 hingga 251 M.. Decius sangat
dikenal karena sering melakukan penyiksaan terhadap orang-orang Kristen yang keyakinan agamanya
yang kuat mencegah mereka untuk mengambil sumpah kesetiaan kepada kergjaan yang diminta
Decius. Decius sendiri tewas ditangan Goths di Moesia pada 251 M. Bernard Johnstorn (ed.), “Decius’
dalam Colleir’s Encyclodia, Vol VIII (New York: Macmillan Educational Company, 1988), him. 3.
Dalam sgjarah tercatat bahwa da adalah raja romawi pertama yang menginstitusikan secara terorganisir
penyiksaan terhadap orang-orang kristen melalui kergjaan. Lihat Warren E. Preece (ed). “Decius’
daam Encyclopaedia Britanncia, Vol. 7 (London: Willian Berton, 1768), him. 157.

¥ Al-Tabari.Tafsir al-Tabari, hal. 183, Nama-nama pemuda tersebut diriwayatkan dari 1bn
Humaid. Begitu juga namargjanya, Dikyanus.

OA|-Tabari, Tafsir al-Tabari.., Juz 8, him. 198.
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Penafsiran al-Tabari dengan al-Razi juga bisa ditelaah pada ayat-ayat
yang secara ekplisit berbicara tentang tidur yang dialami pemuda-pemuda
penghuni gua, yaitu pada ayat 11 dan 18. Firman Allah: fadarabna ‘ala
azanihim (kami tutup telinga mereka) diartikan dengan ‘tidur didalam gua.’*
Demikian juga dengan ayat 18; lafadz ruqud pada ayat ini diartikan dengan
“tidur.’*

Terkait dengan jumlah pemuda penghuni gua ayat (22), a-Tabari
memang tidak mengeksplisitkan jumlahnya, ia hanya mengutip riwayat dari Ibn
Abbas yang mengatakan jumlah mereka tujuh dan yang kedelapan adalah
anjingnya. Ibn Abbas menafsirkan demikian karena, menurutnya, ia adalah
salah seorang yang dikecualikan Allah pada ayat ma ya’lamuhum illa galil: ia
adalah bagian dari ga/il itu.*® Posisi al-Tabari ini bisa difahami karena dalam
ayat itu ditegaskan bahwa Allah lah yang mengetahui jumlah mereka yang
sebenarnya (rabbi a’lamu bi’iddatihim). Demikian halnya dengan jumlah tahun
(ayat 26), a-Tabari tidak menegaskan bahwa pemuda-pemuda itu tertidur
selama 309 tahun. Menurut ahli takwil, 309 tahun yang disebut dalam ayat ini
hanyalah ucapan ahli kitab, dan yang menguatkan pendapat ini adalah ayat

berikutnya: qulillah ‘alamu bima /labisu (Allah lebih mengetahui berapa

AA|-Tabari, Tafsir al-Tabari.., Juz 8, him. 187.
42 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari.., Juz 8, him. 193.

B Al-Tabari, 7afsir al-Tabari..., Juz 8, him. 206.
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lamanya mereka tinggal di gua). Artinya, Allah Iebih mengetahui berapa lama
mereka tinggal setelah ruh mereka dicabut sampai dibangkitkannya mereka dari
tidur panjangnya. Tidak ada yang tahu kecuali Allah dan orang yang
diberitahukan Allah tentang hal itu.* Jadi jumlah pemuda dan lamanya mereka
berada dalam gua tetap menjadi tanda Tanya besar yang tidak bisa dipastikan
melalui analisis lingusitik semata.

Y ang perlu diperhatikan baik dari uraian al-Razi maupun al-Tabari dan
mufasir lain yang mempunyai karakter penafsiran yang sama tentang kisah
Ashab al-Kahfi diatas adalah : pertama, bahwa ia telah memerlakukan kisah
tersebut sebaga kisah historis. Ini bisa dibuktikan dengan identifikasi tempat,
yakni al-Kahifi dan al-ragim, pada saat menjelaskan kisah Ashab al-Kahii ayat
(9), yang kedua, masalah jumlah pemuda dan lamanya mereka berada dalam
gua ia menafsirkan hanya Allah yang lebih mengetahui berapa lama mereka
tingga setelah ruh mereka dicabut sampai dibangkitkannya mereka dari tidur
panjangnya. Tidak ada yang tahu kecuali Allah dan orang yang diberitahukan
Allah tentang hal itu, dan yang ketiga, khususnya a-Razi ia menganggap
peristiwa ini sebagia karamah yang lazim dimiliki parawali dan bukan mukjizat

sebagaimana dimiliki para Nabi.

4 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., Juz 8, him. 211.
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2. Menurut Mufasir Modern

Perbedaan ruang dan waktu yang dialami para Ulama dalam berbagai
generasi secara ilmiah akan melahirkan kecenderungan pemikiran yang
berbeda. Episteme yang melahirkan pengetahuan tidak bersifat homogen. la
menemukan bentuk dan karakternya sendiri dalam setiap masa, dan salah satu
yang membentuk karakter tersebut adalah problem sosio-politik dan keagamaan
yang melingkupi masa itu. Pengalaman pengetahuan yang beragam. Diferensasi
ini terjadi  pada semu pemikiran termasuk penafsiran al-Qur’an, khususnya
kisah Ashab al-Kahfi.

Terkait dengan kisah Ashab al-Kahfi, Khalafullah memang tidak
menghususkan pemaparannya dalam satu rangkaian deskripsi yang utuh. Apa
yang dikemukakannya tentang kisah ini sebatas contoh yang kerap
disinggungnya guna membuktikan asumsi besarnya, yakni tidak ada kisah
historis dalam al-Qur’an, dengan inilah Khalafullah menjelaskan kisah Ashab
al-Kanhfi.

Dalam kisah ini ia berpendapat bahwa al-Qur’an pada kisah ini tidak
menunjukkan sedikitpun bahwa peristiwa dalam cerita ini adalah suatu realita

sgjarah. Al-Qur'an justru menceritakan apa yang diketahui oleh orang-orang
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Yahudi dan para ahli kitab ketika menyebutkan jumlah pemuda dan tahun
kejadiannya®

Untuk mendukung argumentasinya, Khaafullah merasa perlu
meninjau ulang Sabab al-Nuzul ayat kisah ini (dalam bukunya al-Fann al-
Qassasr fi al-Qur’an al-Karim) Khalafullah memaparkan secara utuh Sabab al-
Nuzul ayat kisah ini*® dari Sabab al-Nuzul tersebut, bahwa kisah Astab al-
Kahfi turun karena adanya pertanyaan dari orang-orang Musyrik Makkah pada
masa Nabi Muhammad untuk menguji kebenaran kenabian-Nya; benarkah dia
seorang Nabi atau sekedar mengaku-ngaku sgja?*’ salah satu kriteria untuk
menguji kebenaran kenabiannya, sebagaimana tersebut dalam Sabab al-Nuzul
adalah tentang kisah Ashab al-Kahfi, disamping kisah Dzulgaranain dan
persoalan Ruh.

Bila diperhatikan bahwa ternyata orang-orang Yahudi mempunyai
kriteria sendiri untuk membuktikan kenabian seseorang, dan a-Qur’'an
memanfaatkan kriteria Yahudi tersebut untuk membuktikan kenabian dan

kenabian risalah Muhammad.*

% Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas
dalam Kisah-kisah Al-Qur’an, pentj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina,
2002), HIm. 6.

4 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 25-26.

4 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 7.

48 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 26.





71

Dengan demikian persoalannya adalah bukan pada realitas segjarah
kisah tersebut, namun lebih ada bagaimana merespon tantangan Y ahudi dengan
tetap berpijak pada apa yang dipahami sebelumnya.

Untuk mempertgjam  pendapatnya, Khaafullah  mengajukan
serangkaian pertanyaan, mengapa al-Qur’ an terkesan ragu dalam menyebutkan
jumlah pemuda yang tergabung dalam Ashab al-Kahff? Al-Qur’ an menyatakan
bahwa diantara ketiga dan keempat pemuda itu adalah anjing, kelima dan
keenam pemuda-pemuda itu juga anjing.

Kenapa tidak disebutkan sgja dengan jelas jumlah mereka yang
sebenarnya? Juga, mengapa al-Qur’an tidak menyebutkan jumlah tahunnya
secara pasti.*®

Atas pertanyaan ini, Khaafullah kemudian memfokuskan
pembahasannya pada dua hal: pertama masalah jumlah pemuda yang termasuk
dalam kisah Ashab al-Kahfi, kedua, |lamanya mereka tidur dalam gua. Adapun
jumlah pemuda Ashab al-Kahfi dalam al-Qur’ an tidak disebutkan secara pasti,
justru membingungkan.

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka)

adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang

lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang

keenam adalah anjing nya', sebagai terkaan terhadap barang

yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka)

tujuh orang, yang ke delapan adalah anjingnya’. Katakanlah:

"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena

4 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 26.
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itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal

mereka, kecuali pertengkaran lahir sga dan jangan kamu

menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada
seorangpun di antara mereka™.

Al-Qur’ an dalam rentetan kisah ini, justru menutupnya dengan nasehat
(a-Kahfi: 22-24). Apa makna dari pengaburan jumlah pemuda dalam kisah
ini7dan apa makna nasehat tadi? Menurutnya, seorang tidak boleh menuduh
Allah tidak mengetahui jumlah sebenarnya pemuda itu, karena dia tidak
memastikannya dalam kisah ini**

Jadi, yang perlu diperhatikan dalam kisah ini adalah pada aspek
nasehat atau hikmah yang dikandungnya dan bukan pada aspek historisnya.
Menurutnya, hikmah itu bisa dilihat, sebagaimana disebutkan dalam ayat, Nabi
Muhammad tidak menjelaskan jumlah pasti pemuda Ashab al-Kahfi, namun
beliau menyebut jumlah yang telah diberitahukan orang-orang Y ahudi Madinah
kepada orang-orang Musyrik Makkah ketika mereka mengutus dua orang
utusannya untuk menanyakan tentang kebenaran kerasulan Muhammad. Berita-
berita Y ahudi itu ternyata juga berbeda antara yang satu dengan yang lain dalam
hal jumlah pemuda Ashab al-Kahfi, maka dari itu al-Qur’ an mengikuti berita-
berita mereka agar supaya orang-orang Musyrik Makkah yakin akan kebenaran

kerasulan Muhammad. Berita-berita Yahudi ini ternyata juga berbeda antara

yang satu dengan yang lainnya dalam hal jumlah pemuda Ashab al-Kahfi, maka

% QS. Al-Kahfi (18:22).

51 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 48-49.
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dari itu a-Qur'an mengikuti berita-berita mereka agar supaya orang-orang
Musyrik Makkah yakin akan kenabian Rasul Muhammad. Bila saat itu al-
Qur'an menyebutkan jumlah yang pasti, sudah barang tentu mereka akan
menuduh Muhammad berbohong dan al-Qur’an digjarkannya bukan turun dari
langit.>

Sama halnya dengan jumlah Ashab al-Kahfi, Khalafullah juga
mempersoa kan jumlah tahun lamanya Ashab al-Kahii berbeda dalam gua, dan
dalam hal ini al-Qur’ an bersifat sama: tidak menyebut jumlah pasti: a-Qur’an
hanya menyebut jumlah tahun sebagaimana diketahui orang-orang Y ahudi maka
dari itu Allah menasehatkan Nabi untuk berkata, “Allah lebih mengetahui
berapa lamanya mereka tinggal (di gua), kepunyaan-Nyalah semua yang
tersembunyi di langit dan di bumi (al-Kahfi: 26)”

Menurut Khalafullah yang perlu diperhatikan dari kisah tersebut
adalah pada kehebatan konstruks seni yang dibangun dalam a-Qur’an dan
bukan, sekali lagi dari aspek kesgarahannya, karena ketika seorang penafsir
mengkaji kisah dari aspek kesgjarahannya semata, maka penafsiran al-Qur’an
akan sulit berkembang, dan pada sisi lain, nilai dan hikmah yang dikandung
didalamnya menjadi terabaikan dan tidak terpikirkan.

Dengan asumsi yang dipeganginya secara konsisten, Khalafullah tidak
melakukan identifikasi tempat, waktu dan juga para pelaku yang terlibat

langsung maupun tidak langsung dengan kisah ini. Dalam deskripsinya

52 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah..., him. 49.
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Khalafullah juga tidak menyebutkan secara eksplisit tentang peristiwa tidur
yang dialami pemuda-pemuda penghuni gua, dengan demikian, Khalafullah
benar-benar tidak menganggap kisah ini sebagai kisah historis yang notabene
benar-benar terjadi dalam sgjarah peradaban manusia, ia membidik kisah ini
melalui perspektif sastra secara murni.

Berbeda dengan Khalafullah Sayyid Quthb metode yang digunakan
dalam memaparkan kisah ini dari segi seninya adalah dengan mengupas garis
besar dulu, kemudian memaparkannya dengan terperinci. la memaparkan
berbagai peristiwa dan kadangkala ada celah yang ditinggalkan diantara
peristiwa-peristiwa tersebut.>

Pada ayat 9-12 ia memaparkan bahwasanya Ashab al-Kahfi adalah
para pemuda-pemuda, tetapi ia tidak tahu persis berapa jumlah mereka. Dan
menurut Sayyid Quthb mereka berlindung ke dalam sebuah gua karena beriman
kepada Allah. Dan kemudian Allah menutup telinga mereka dan menidurkan
mereka dalam gua selama beberapa tahun. Pada kisah ini ia mengatakan
bahwasanya kisah ini bukanlah merupakan bukti yang paling gab dari ayat-
ayat Allah. Dalam lembaran-lembaran alam raya ini terdapat kegjaiban dan
keanehan yang melebihi keajaiban kisah Ashab al-Kahfi dan al-Ragim.

Pada ayat 9, kata a/-Raqg/m dia mengartikan kata tersebut dinamakan

kitab (prasasti) yang memuat nama-nama Ashab al-Kahfi dan kemungkinan

% Sayyid Quth, 7afsir Fi Zhilalil Qur’an: Dibawah Naungan al-Qur’an, terj. Asad Yasin
dkk, jld. 14 (Jakarta: Gema Insani, cet. | 2004), him. 172.
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itulah yang diletakkan di mulut gua, tempat mereka ditemukan. Sedangkan
kahfi sendiri iamemaknai dengan lubang dalam batu besar>*.

Pada ayat 17, kata tazawaru ia menggambarkan makna kecondongan
dan menunjukkan adanya kemauan memberikan naungan dalam gerak matahari.
Kemudian matahari tenggelam yang melampaui pemuda-pemuda itu hingga ke
ufuk utara, sementara mereka tetap berada disalah satu lubnag gua tersebut.>

Dalam menafsirkan tentang kisah Ashab al-Kahfi sayangnya Sayyid
Quthb tidak mencantumkan sama sekali tentang keberadaan mereka tinggal
(tempat), ia hanya mengatakan keberadaannya didalam gua tetapi ia tidak
menyebutkan gua tersebut dan tidak menyebutkan sama sekali tempat mereka
dimana.

Kemudian pada ayat 17 dia menyempurnakan gambaran tentang
episode pemandangan yang menakjubkan itu. Para pemuda itu terus membol ak-
balikkan badannya dari sisi lainnya dalam tidur panjangnya. Para pemuda itu
tertidur pulas. Dan anjing mereka mengulurkan dua lengannya di muka gua
dekat pintu masuk seolah-olah sedang menjaga mereka.

Pada ayat 19 dijelaskan telah terjadi perselisihan tentang berapa lama
mereka tertidur dalam gua? Pada ayat 19 ini memaparkan kejadian dalam kisah
ini dengan tiba-tiba. Sayyid Quthb menjelaskan bahwa para pemuda itu bangun

namun tidak mengetahui dengan pasti berapa lama mereka tertidur sejak

> Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., him. 173.

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., him. 17.
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ditimpa rasa kantuk. Salah satu dari pemuda-pemuda tersebut bertanya pada
salah seorang temannya, berapa lamakah kalian berada di sini?, seperti
pertanyaan yang dilontarkan oleh orang yang baru bangun dari tidurnya yang
panjang. Mereka menjawab, “kita berada disini sehari atau setengah hari”. pada
ayat ini ia menjelaskan bahwasanya mengenai masalah berapa lama mereka
tinggal semuanya urusan ini diserahkan kepada Allah. Dan ia menyikapi
seharusnya sikap setigp muslim dalam setigp masalah yang tidak
diketahuinya.®®

Pada ayat 21, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa janji Allah tentang
hari kebangkitan adalah benar (/ag), dan peristiwa terjaganya pemuda Ashab al-
Kahfi dari tidurnya yang panjang menjadi justifikas akan terjadinya hari
kebangkitan, dengan gambaran kisah nyata, seolah-olah terjadi dekat dengan
mereka dan terlihat jelas. Kisah ini mendekatkan manusia kepada masalah
kebangkitan manusia, agar manusia mengetahui bahwa janji Allah
membangkitkan manusia kembali adalah benar, dan bahwa hari kiamat itu tidak
ada keraguan didalamnya. Dan pada kata /masfidan ia menjelaskan bahwa kata
itu adalah sebuah tempat peribadahan, sebagaimana yang dilakukan oleh umat
Yahudi dan Nasrani dalam mengagungkan kubur-kubur para Nabi dan orang-
orang suci. Dan, sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan kaum muslimin

akhir-akhir ini, yang mengikuti (bertaklid) kepada Yahudi dan Nasrani serta

®sayyid Qutb, 7afsir Fi Zhilalil Qur’an..., him. 178.
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menyimpang dari Sunnah Rasulullah yang menyebutkan “Allah melaknat
Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadi kubur-kubur para Nabi dan orang-orang
yang saleh sebagai masjid (tempat-tempat beribadah)” >’

Pada ayat selanjtnya (22) dijelaskan tentang berapa jumlah pemuda
penghuni gua tersebut. Debat tentang jumlah Ashab al-Kahfi ia mengatakan
tidak akan berujung. Sama sgja apakah jumlah tiga, atau lima, atau tujuh, atau
lebih banyak lagi. 1a menjelaskan urusan tersebut lebih baik diserahkan kepada
Allah. Pengetahuan tentang hal itu hanya ada pada Allah pada sedikit orang
yang menyelusuri peristiwa itu dari kejadiannya dan dari riwayat yang sahih.
Maka, debat panjang dalam hal jumlah mereka tidak penting.”® Begitulah ia
men;j el askan.

Terkait dengan masa lamanya Ashab al-Kahfi berada dalam gua ia
menjelaskan belum mengetahui secara pasti berapa lama Ashab al-Kahifitinggal
digua. Sayyid Quthb menjelaskan mengenai berapa lamanya mereka tinggal
tetap seperti apa yang tertera dalam ayat al-Qur’ an.

Dalam penafsirannya Sayyid Quthb sama sekali tidak menjelaskan di
kota mana gua tersebut berada, jumlah pemuda tersebut berapa, dan berapa
lama mereka tinggal dalam gua, ia menjelaskan sama seperti apa yang tertera

dalam ayat al-aQaur’ an.

> Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., him. 180.

%8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., him. 181.






BAB IV

TAFSIR AL-MISBAH TENTANG KISAH ASHAB AL-KAHFI

A. Deskripsi M. Quraish Shihab tentang Kisah Ashab Al-Kahfi

Sebelum mengurai penjelasan kisah Ashab al-kahfi yang tertera pada
al-kahfi 9-26 Quraish Shihab menjelaskan bahwa kisah ini pada waktu itu
masyarakat Arab Makkah ragu tentang kenabian Muhammad SAW, dan
kebenaran a-Qur'an terus berlanjut. Mereka mengutus tiga orang untuk
menemui tokoh agama Y ahudi Najran guna meminta tanggapan mereka tentang
Muhammad. Para tokoh tersebut mengusulkan agar kaum Musyrik Makkah
bertanya tentang tiga hal* yaitu:

Pertama, kisah sekelompok pemuda yang masuk berlindung dan
tertidur sekian lama. Berapa jumlah mereka dan siapa atau apa yang bersama
mereka?

Kedua, kisah seorang penjelgjah ke Timur dan ke Barat.

Ketiga, kisah Musa, ketika diperintahkan Tuhan untuk belgjar.

Dalam kisah Ashab al-kahfi, secara garis besar Quraish Shihab
mengartikan ayat-ayat tersebut sesuai dengan bunyi harfiyah yang ada. 1a baru
memberi sedikit penjelasan pada ayat-ayat yang dipandang membutuhkan

penafsiran khusus, sebagaimana Khalafulllah dan al-Razi M. Quraish Shihab

Lm. Qurasih Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat Iimiah
dan Pemberitaan Ghaib, ( Bandung: Mizan, 1997 ), him. 203.
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(1944 M) ia juga memulainya dari titik yang sama, yaitu tentang aspek Asbab
al-Nuzulnya.

Ketika menjelaskan kisah Ashab al-kahfi Quraish Shihab mengawali
penafsirannya dengan identifikasi tempat dan waktu dalam peristiwa ini. Dari
temuan-temuan arkeologis itu, Quraish Shihab kemudian mencari titik temu
tempat kejadian tersebut dengan lafadz a/-Raqgim pada al-Kahfi: 9. pada ayat ini
a-Quran menyebut dua lafadz yang bisa dijadikan pegangan untuk
mengidentifikasi tempat terjadinya peristiwa tersebut, yakni a/-Kahfi dan al-
Ragim. Umumnya, yang menjadi pusat penafsiran dari kedua lafadz ini adalah
lafadz al-Ragim. Generasi kedua Islam, Tabi’in menganggap bahwa a/-Raqgim
sebagai mana sebuah kota, namun karena tidak ada yang mengetahui kota mana
yang disebut disini, beberapa penafsir a-Quran asa yang Qualified
mengartikan kata ini secara etimologis. Secara etimologis, a/-Raqim berarti apa
yang ditulis atau digambarkan beberapa penafsir beranggapan bahwa kata a/-
Raqgim dimungkinkan digunakan karena disitu terdapat lembaran pada pintu
masuk gua sebagal petunjuk, dan disitu terdapat catatan-catatan orang yang
tinggal didalamnya.

Menurut Quraish Shihab pemaknaan a/-ragim adalah tulisan, yakni
tulisan-tulisan yang memuat nama-nama para pemuda itu’. Sedangkan al-Biga' i

memahaminya dalam arti desa atau gunung tempat mereka berada. Disamping

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 14-15.
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itu ada yang menamai ar-ragim dengan batu tulisan dan ada yang mengatakan
anjing mereka sendiri.

Pada ayat 12, yakni summa ba’asnahum lina’lama ayyu al-hizbaini
ahsa lima labisu amada( kemudian kami bangunkan mereka (dari tidur yang
lelap itu) agar kami mengetahui (dalam kenyataan setelah kami mengetahuinya
dalam ilmu kami yang gaib, sigpa yang tidak mengetahui hingga bertanya
manakah diantara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung
berapa lamanya mereka tinggal dalam gua), kata a/-hizbaini disini diartikan
dua golongan. Menurut Thabathaba'i yang dikutip oleh Quraish Shihab
bahwasanya kata a/-fhizbaini adalah penghuni gua yang berbeda pendapat
menyangkut berapa lama mereka berada dalam gua. Pendapat ini ditolak oleh
Ibn ‘Asyur dengan alasan kata /izb itu adalah golongan dan afisa adalah
menghitung. Menurutnya kata /726 mengesankan sekian banyak orang dalam
suatu kelompok yang tidak sedikit, padahal ayat diatas hanya menunjuk seorang
yang berucap dan yang lainnya ragu.® sedangkan penggunaan kata daraba pada
ayat ini dipahami oleh sementara Ulama dalam arti menyentuhkan tabir yang
tebal untuk menutup dengan rapat telinga pemuda-pemuda itu, sehingga dengan

demikian mereka tidak dapat mendengar suara betatpapun kerasnya dan dapat

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 22.
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tidur dengan nyenyak. Ada juga yang memahaminya dalam arti berdendang dan
memukul-mukul tabuh dengan sangat halus ke telinga mereka.*

Pada ayat 13 yakni /nnahum fityatun amanu birabbihim wazidnahum
hudan (sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereka), dengan keimanan yang benar, tetapi mereka hidup ditengah
masyarakat dan penguasa yang menindas, sehingga kami kukuhkan keyakinan
mereka (dan kami tambahkan bagi mereka petunjuk) ia menjelaskan
bahwasanya dengan ikatan yang mantap atas hati mereka, yakni kami
mantapkan keimanan mereka sehingga tidak disentuh oleh sedikit keraguan pun
agar mereka dapat mempertahankan keimanan mereka menghadapi godaan dan
ancaman.” Pada kata rabatna (mengikat) ia menjelaskan bahwasanya yang
dimaksud disini adalah meneguhkan iman mereka, karena iman tempatnya
dalam hati, sehingga jika hati diikat maka ia mantap dan dengan kemantapannya
iman yang terdapat didalam hati tidak akan goyah. Quraish Shihab menjelaskan
peneguhan tersebut semakin kukuh dengan adanya kata ‘a/a yang mengesankan
penguasa dan pemantapan atas hati itu.®

Kata Quraish Shihab kata 7z gamu dapat dipahami dalam arti benar-

benar berdiri tampil dihadapan penguasa atau kaumnya, dan dengan gagah

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him 20-23.
® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 23-24.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him 24-25.
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berani menyatakan keyakinan mereka. Dan dapat juga dipahami dalam arti
melaksanakan sesuatu secara sempurna dengan penuh perhatian dan
kesungguhan, walau bukan dalam bentuk tampil berhadapan langsung dengan
penguasa atau kaum musyrik.’

Dari keterangan diatas dilukiskan bahwa sikap dan ucapan pemuda-
pemuda itu disampaikan dihadapan penguasa atau kaumnya. Dan ada juga yang
berpendapat bahwa sikap dan ucapan itu mereka sampaikan bukan di hadapan
umum, tetapi antar mereka sendiri. Atas dasar inilah sehingga kata gamu seperti
dikemukakan diatas.

Mengenai tempat kejadian, ia mencoba menganalisis ayat al-Kahfi : 17
yang menurutnya, memberi indikasi yang cukup eksplisit tentang keberadaan
gua pemuda Ashab al-kahfi. Tentang ayat ini ia berkomentar, ‘tidak mudah
membuktikan keberadaan gua dimaksud sebelum maraknya penelitian
arkeologi.” Secara implisit ia menegaskan bahwa keberadaan gua tersebut bisa
ditelusuri dan dipastikan melalui serangkaian penelitian arkeologi.?

Mengenai konteks (waktu dan tempat) sejarah kisah Ashab al-Kahfi,
dalam T7afsir al-Muntakhab, sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab,
ditulis bahwa Ashab al-Kahfi ini adalah sekelompok pemuda yang beriman

kepada Allah, yang tengah mengalami penindasan agama sehingga mereka

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 25.

8 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., him 204.
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mengasingkan diri kedalam gua yang tersembunyi. Sementara itu sgjarah kuno
mencatat adanya beberapa masa penindasan agama dikawasan Timur Kuno
yang terjadi dalam kurun waktu yang berbeda® Dari beberapa peristiwa
penindasan agama itu hanya ada dua masa yang mereka anggap penting, dan
yang salah satunya mereka nilai dapat mempunyai kaitan dengan kisah
penghuni gua ini. Peristiwa pertama terjadi pada masa kekuasaan rgja-raa
Saluqi, saat kergjaan itu diperintah oleh Raja Antiogos IV yang bergelar
Nabivanes (tahun 176-84 SM). Dan peristiva kedua terjadi pada zaman
imperium Romawi, saat kaisar Hadrianus berkuasa (tahun 117-138 M)™
Beberapa penelitian arkeologis menjelaskan bahwa telah ditemukan
sekian banyak gua di Epsus, Damaskus, dan Iskandinavia yang masing-masing
penemuannya mengklaim bahwa gua itulah yang merupakan gua Ashab al-
kahfi, Namun sayangnya, menurut Quraish Shihab, ciri-ciri gua yang
disebutkan penelitian itu tidak sepenuhnya sama dengan apa yang telah
dilukiskan al-Qur’ an. Pada 1963, seorang mufasir Thabathaba'i sebagaimana
yang dikutip oleh Quraish Shihab menjelaskan bahwa lima tempat dimana
terdapat gua yang diduga orang sebagai gua Ashab al-kahfi yaitu, pertama, di
Episus atau Epsus, satu kota tua di turki, sekitar 73 km dari kota Izmir dan

berada di suatu gunung di desa Ayasuluk. Gua ini berukuran sekitar satu

® Maslahul Falah, Ashab al-Kahfi: Kisah Orang-orang yang Mempertahankan Agama
(Yogyakarta: Kreasi Wacana Offset, 2006), him. 19.

19'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Maisbah..., Vol. 8. him. 16.
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kilometer. Ini populer sebagai gua Ashab al-Kahfi dikalangan umat Nasrani dan
sebagian umat Islam. Kedua, gua di Qasium dekat kota ash-Shalilihiyyah di
Damaskus. Ketiga, Gua al-Batra di Palestina. Keempat, Gua yang katanya
ditemukan disalah satu wilayah di Skandinavia. Konon disana ditemukan tujuh
mayat manusia yang tidak rusak bercirikan orang-orang Romawi dan diduga
merekalah Ashab al-Kahfi. Kelima, Gua Rgjib, yang berlokasi sekitar delapan
kilometer dari kota ‘Amman, ibukota kergjaan Jordania, disatu desa bernama
Rajib. Gua itu berada di suatu bukit, dimana ditemukan satu batu besar yang
berlubang pada puncak selatan bukit itu. Dibagian timur dan barat terbuka
sehingga cahaya matahari dapat masuk kedalam gua. Pintu gua menghadap ke
arah selatan. Di dalam gua terdapat batu sebagai peti mayat yang digunakan
orang Nasrani dengan ciri masa Byzantium, jumlahnya delapan atau tujuh buah.
Juga terdapat gambar berwarna merah dari seekor anjing serta beberapa gambar
lainnya. Diatas gua terdapat bekas-bekas rumah peribadatan ala Byzantium dan
mata uang serta peninggal an-peninggalan yang menunjukkan bahwa tempat itu
dibangun pada masa Justiunus (418-427). Tempat peribadatan itu diubah dan
dialihkan menjadi masjid dengan menara dan mihrab ketika kaum muslimin
menguasal daerah itu. Dilokasi pintu gua ada juga bekas-bekas bangunan masjid
yang lain yang kelihatannya dibangun oleh kaum muslimin pada masa awal
Islam, dan yang terus-menerus dipelihara dan direnovasi dari waktu ke waktu.

Magjid ini dibagun diatas puing-puing gereja Romawi, sebagaimana halnya
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masjid yang berada diatas gua'* Seorang arkeolog Jordania, Rafiq Wafa al-
Dajani, menemukan sebuah gua yang terletak sekitar delapan kilometer dari
Amman, ibu kota Jordania, dan memiliki ciri-ciri seperti yang diuraikan al-
Qur’'an, bukan yang terdapat di Epsus, atau Skandinavia atau tempat-tempat
lain.*?

Gua tersebut berada diatas dataran tinggi menuju arah Tenggara,
sedangkan kedua sisinya berada disebelah Timur dan Barat dan terbuka
sedemikian rupa sehingga cahaya matahari menembus ke dalam. Di dalam gua
terdapat ruangan kecil yang luasnya sekitar tiga kali dua setengah meter.
Ditemukan juga didalam gua tersebut tujuh atau delapan kuburan. Pada dinding-
dindingnya terdapat tulisan Yunani Kuno, namun tidak terbaca lagi,
sebagaimana pula terdapat gambar seekor anjing dan beberapa ornamen.*®

Letak dan posisi gua diterangkan Quraish Shihab diatas secara
eksplisit mengarah pada penafsiran a-Kahfi: 17 yang menjelaskan letak gua
dalam kaitannya dengan sinar matahari yang masuk.

Penafsiran dengan data-data arkeologis juga terlihat ketika ia

menafsirkan al-Kahfi: 9 yang memuat a/-Ragi/m. Quraish Shihab menjelaskan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8. him. 17-18.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol.8, him. 18-19.

M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., him. 205.
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bahwa di dinding-dinding gua tersebut ditemukan tulisan Yunani Kuno yang
sudah tidak terbacalagi.

Tidak hanya itu, Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa diatas gua
tersebut terdapat sebuah tempat peribadatan ala Bizantium; mata uang dan
peninggalan-peninggalan yang ditemukan disekitarnya menunjukkan bahwa
tempat tersebut dibangun pada masa pemerintahan Justisius | (418-427 M).
Ciri-ciri yang ditemukan a-Qur'an. Ayat yang dimaksud adalah a-Kahfi: 21
(lanattakhizanna “alaihim masfida. sesungguhnya kami akan mendirikan rumah
peribadatan di atasnya) dan al-Kahfi: 19, khususnya lafadz warigikurnr. *uang
perak’

Identifikasi Quraish Shihab ini tidak terbatas pada persolaan tempat,
namun juga waktu terjadinya peristiwaitu. Untuk itu ia mengatakan:

“Di ds lain para sgjarawan Muslim dan Kristen mengakui

bahwa penguasa yang menindas pengikut-pengikut Isa as

antara lain adalah yang memerintah pada 98-116 M dan pada
sekitar tahun 112 M menetapkan bahwa setiap orang yang
menolak menyembah dewa-dewa dijatuhi hukuman sebagai
penghianat. Para sgjarawan Muslim dan kristen pun sepakat
bahwa penguasa yang bijaksana adalah Theodusius yang

memeritah selama tahun 408-451.”*4

Nama Theodusius, sebagai penguasa yang taat pada Tuhan, yang
disebut Quraish Shohab diatas sama dengan yang diriwayatkan al-Tabari pada

tafsirnya.

¥ M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an..., him. 205-206.
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Setelah melakukan identifikasi tempat pada makna kata a/-Kahfi dan
al-Ragim kemudian Quraish Shihab menjelaskan ayat 7a darabna ‘ala azanihim
dan mengartikan ayat ini dengan makna Allah menutup telinga mereka
sehingga mereka tak dapat mendengar agar dapat tidur lelap tak sadarakan diri
di daam gua sdama sekian tahun yang terhitung yakni masa yang
berkepanjangan. Penggunaan kata daraba pada ayat ini difahami oleh sementara
Ulama dalam arti menyentuhkan tabir yang tebal untuk menutup dengan rapat
telinga pemuda-pemuda itu, sehingga dengan demikian mereka tidak dapat
mendengar suara betapapun kerasnya dan dapat tidur dengan nyenyak.™
Kalimat sinina ‘adadan pada lanjutan ayat tersebut menunjukkan bertahun-
tahun.'®

Setelah menjelaskan keadaan gua serta serta memberi komentar yang
menggugah hati dan pilaran atas bimbingan Allah sehingga mereka mendapat
gua seperti yang disebut itu posisinya, pada ayat 18 ia menjelaskan keadaan
pemuda-pemuda penghuni gua itu, yakni keadaan mereka bagaikan orang yang
tidak tidur, bila memperhatikan keadaan mereka ia menjelaskan bahwasanya
mereka (penghuni gua) dalam keadaan tidur lelap. Pemuda-pemuda penghuni
Gua itu secara tegas dinyatakan oleh ayat 18 sebaga *“dibolak-balikkan

badannya’, sedang anjing tidak dinyatakan demikian. sementara Ulama

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 22.

18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 20-21.
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berpendapat bahwa pembolakbalikkan itu bukannya bertujuan memelihara
jasad mereka, karena jika demikian, mengapa anjing dapat terpelihara jasadnya
tanpa dibolak-balikkan. Tapi ada juga yang berpendapat bahwa anjing mereka
mati dan tidak tertinggal kecuali tulang belulangnya.*’

Pada ayat 22 menyatakan jumlah pemuda-pemuda Ashab al-kahfi itu
adalah tiga orang, yang keempatnya adalah anjing mereka, dan ada juga yang
mengatakan bahwasanya jumlah mereka lima orang yang keenam anjingnya, ia
menjelaskan bahwasanya mereka ucapkan sebagal terkaan menyangkut sesuatu
yang ghaib tanpa sedikit dasar pun dan ada juga yang mengatakan jumlah
mereka tujuh orang dan yang kedelapan adalah anjing mereka. Sementara
Ulama memperoleh kesan dari ayat diatas bahwa jumlah mereka adalah tujuh
orang, delapan dengan anjing mereka. la menjelaskan bahwa ucapan ini
dipisahkan dengan ucapan sebelumnya dengan kalimat terkaan menyangkut hal
yang ghaib, sedang tujuh dan yang kedelapan anjing mereka’ ia menjelaskan
tidak disertai dengan kata “terkaan”. Ini menegaskan bahwa mereka bukannya
menerka-nerka, tetapi ucapan yang didasarkan pengetahuan yang mantap kesan
ini ia menjelaskan diperkuat juga dengan tidak adanya kata’ dan” ketika ayat di
atas menyampaikan ucapan mereka yang berkata “tiga yang keempat anjing
mereka” demikian juga ketika menyatkan “empat yang kelima anjing mereka”,

sedang ketika menyebut pendapat lain dinyatakan “tujuh dan yang kedelapan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 30.
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anjing mereka,” disni kata “dan” secara tegas dinyatakan. Huruf wauw atau dan
ia kutip dari al-Biga'i, dan oleh pakar Bahasa Arab dan tafsir az-Zamakhzyari
bahwasanya ia memahaminya disini  berfungsi menunjukkan betapa kukuh
keterikatan antar sifat dan yang disifati dan bahwa hal sifat demikian mantap
pada diri yang disifatinya, yakni bahwa para pengucap itu benar-benar
mengucapkan ucapannya dengan pengetahuan yang mantap,® dan dua orang
dari tujuh pemuda yang tinggal didalam gua tersebut adalah Diomedes (atau
Lamblicus) dan Maximilan.™

Selanjutnya mengenai hal berapa lama mereka tinggal dalam gua pada
ayat 25 ia menyatakan ayat 25 ini sudah jelas menyatakan bahwa’dan mereka
tinggal dalam gua mereka” dalam kedaan tidur selama’tiga ratus rahun,”
menurut perhitungan kalender Syamsiah yang digunakan oleh orang-orang
Yahudi yang mengusulkan agar menanyakan kepada Nabi Muhammad, dan -
ditambah sembilan tahun jika dihitung menurut perhitunga kalender Qomariah,
yang digunakan oleh masyarakat Mekkah yang menanyakan persoaan ini atas
saran orang-orang Y ahudi itu.

Ayat 25 diatas mengandung informasi yang sagat akurat menyangkut
perbedaan antara perhitungan yang berdasar kalender Syamsiah dan Qamariah.

Perbedaan antara keduanya dalam setahun adalah sekitar sebelas hari dan sekian

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him 40.

9 A. Baiquni dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an (Dunia Islam Modern), jld. 1 (Yogyakarta: PT.
DanaBhakti Yasa, 2002), him. 211-212.
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jam, dan bila selisih ini dilakukan 300 tahun ia akan menjadi sekitar 3300 hari,
yakni sembilan tahun.?

Dari data-data arkeologis dan informasi sgarawan yang didapat,
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa telah terjadi kesesuaian antara informasi
tersebut dengan pemberitaan al-Qur’an. Apabila diatas dikatakan bahwa para
pemuda yang berlindung itu menghindar dari ketetapan penguasa yang
dikeluarkan pada 112 M itu, dan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun, maka
ini merarti mereka terbangun dari tidur pada sekitar tahun 412 M yakni masa
pemerintahan penguasa yang membebaskan orang-orang Kristen dari
penindasan.?

Dengan mengatakan demikian, Quraish Shihab secara implisit
menegaskan bahwa kisah-kisah pemuda Ashab al-Kahfi benar-benar terjadi
dalam sgjarah peradaban manusia dan bukan kisah khayalan atau fiktif yang
tidak ada presedennya dalam sgjarah. Data-data arkeologis dan informasi
sgjarawan menjadi bukti otentik akan kebenaran kisah fenomena ini. Yang
tidak kalah pentingnya, Quraish Shihab menafsirkan, sebagaimana mufasir
klasik, bahwa pemuda-pemuda Ashab al-kahii itu tertidur. Dan tanpa tending
aling-aling ia mengatakan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun lamanya-

tanpa menyebut 9 tahun sebagai tambahannya.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol. 8, him. 44-45.

1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an..., him. 206.
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B. Relevansi Kisah Ashab Al-Kahfi Dalam Kehidupan Modern

Setelah mendeskripsikan tentang Ashab al-Kahfi penulis mencoba
memaparkaan relvansinya tentang kisah tersebut dalam kehidupan sekarang.
Relevansi berasal dari kata “relevan” dalam kamus besar bahasa Indonesia
dikatakan bahwa kata relevansi artinya adalah kait mengkait, bersangkut paut,
atau berguna secara langsung.?

Keterkaitan kisah Ashab al-Kahfi dalam kehidupan sekarang sangat
banyak sekali seperti hanya dalam hal mempertahankan akidah dan hidup,
kekuatan iman, rahmat dan anugerah Allah yang mereka peroleh.?

Pada QS Al-Kahfi [18]:13 menginformasikan kepada kita:

Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang

beriman kepada Tuhan mereka, dan kami tambah pula untuk

mereka petunjuk. 14. Dan kami meneguhkan hati mereka
diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, “ Tuhan kami

adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak

menyeru Tuhan selain Dia, Sesungguhnya kami kalau

demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari
kebenaran”

Kisah Ashab al- Kahfi, (penghuni gua), yakni sgjumlah remagja atau

pemuda yang tertidur lama sekali ditemani seekor anjing bersembunyi dari

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta:
Baa Pustaka, 1994), him. 830.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., vol.8, him. 26-27.

% QS. Al-Kahfi, (18:13).
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kejaran tentara Decius. Allah menidurkan mereka selama 309 tahun sehingga
tak terbangunkan oleh suara apapun. Mereka telah lama berselisih pandang soal
perjuangan menentang kezaliman, bahkan juga ketika mereka terbangun soal
berapa lama mereka di sanatinggal. Seorang yang mengurus logistik lalu keluar
mencari bahan-bahan makanan untuk keperluan kelompok bersama. Di saat
belanja di sebuah pasar, semua memandang aneh terhadap orang itu apalagi
setelah tahu mata uang yang digunakan untuk membeli tidak dikenali oleh para
pedagang. Keributan kecil akhirnya terjadi di pasar dan oleh bagian keamanan
orang itu di bawa ke hadapan rgja. Di hadapan raja yang zalim itu sang pemuda
lalu bercerita hal pengalamannya dan berkata: “Tuhan kami adalah Tuhan
seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia,
Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat
jauh dari kebenaran”. Mereka meninggalkan kezaliman menyembah selain
Allah, kemudian mencari tempat berlindung di dalam gua mengikuti naluri
penyelamatan yang timbulnya karena ilham Allah. Maka terbukalah
pengalaman aneh Ashab al-Kahfi yang terjadi jauh sebelum risalah Muhammad
SAW sebagal pelgaran tentang kekuatan iman kepada Allah serta ibadah yang
ikhlas; tentang kesungguhan seseorang dalam mencari guru (ilmu); adab sopan
santun antara Guru-Murid dan beberapa hal cara memimpin serta perjuangan
mencapal kebahagiaan. Tidak seorangpun yang dapat merubah kalimat-kalimat-

Nya, manusia tak akan menemukan tempat berlindung selain dari pada-Nya®

% Depag RI, Al-Qur’ an dan Terjemah, edisi tahun 1978, him. 442-448.
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Melihat kisah Kisah Ashab al-Kahfi berdasarkan ayat-ayat yang
ditunjukkan a-Qur’ an bahwasanya Ashab al-Kahfi adalah sekelompok pemuda
yang beriman kepada Allah, mereka terdiri dari tujuh orang, sebagaimana yang
dijelaskan dalam al-Qur’an. Didalam gua, para pemuda mukmin tinggal untuk
merenung dan berpikir, akhirnya mereka keluar dengan sebuah kesimpulan
yang pasti bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan seluruh alam, mereka tidak
akan beriman kecuali kepada-Nya dan tidak akan menyembah selain Dia.®

Daam firman Allah, surta a-Kahfi ayat 13, terdapat isyarat yang
menunjukkan kemudaan usia mereka. K etaatan mereka kepada Tuhannya dalam
fase penting kehidupan umat manusia ini yaitu fase pemuda, ini adalah fase
pengorbanan dan penawaran, fase kekuatan dan antusiasme, dan Islam telah
fokus mempersiapkan pemuda, mengarahkan dan melindungi mereka. Mereka
adalah tiang, pondas kebangkitan, obor kebudayaan, lokomotif kemagjuan dan
kebebasan, pendorong kemuliaan.’

Masa muda adalah fase penuh antusiasme dalam kehidupan manusia.
Fase ini memiliki urgensi dan resiko masing-masing. Ketika pemuda tumbuh

dalam naungan Al-Qur’an, hidup dalam naungan Iman maka balasan dihari

% Sglah a-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Dahulu (Jakarta:
Gema Insani, 2000), him. 35.

# Ahmad Muhammad Asy-Syarqawi, Keajaiban dan Hikmah Kisah Ashabul Kabhfi
(Yogyakarta: Samodra llmu, 2007), him. 43.
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kiamat adalah dia akan diberi nikmat perlindungan Yang Maha Pengasih,
Rasulullah saw bersabda,

“tujuh golongan manusia akan mendapatkan lindungan dari

Allah di hari manatidak ada lindungan kecuali lindungan-Nya

yaitu iman yang adil, seorang pemuda ynag tumbuh dalam

ketaatan kepada Allah...”?

Bergembiralah para pemuda yang menjaga dan menggunakan masa
mudanya untuk taat kepada Allah, terlebih dalam masyarakat yang penuh
dengan fitnah; fitnah syubhat dan fitnah syahwat, maka dapat kita lihat agama-
agama yang menyimpang dan panji-panji palsu, kita akan mendapati orang yang
mengubah kebenaran dan menghiasi kebathilan, dia menyebarkan kerusakan
dan kehancuran.

Dan yang menjadi renungan dalam cerita yang indah tentang nila
keimanan dan persepsi mereka atas kekafiran dan kesesatan kaumnya.
Pengetahuan mereka terhadap aktifitas dakwah dan perangai mereka yang
dihiasi dengan akhlak mulia dalam masyarakat yang tertutup oleh kerusakan
dan kehancuran, merebaknya kekufuran dan kesesatan. Orang Yyang
merenungkan semua itu akan menemukan ahwa mereka memiliki hujjah atas
aktifitas mereka, ilmu yang bermanfaat, mata hati yang bersumber dari nilai
syari’ah. Disamping fitrah mereka yang baik dan akal mereka yang unggul yang

menjadi sebab mereka dapat menerima hidayah.

8 Ahmad M. Asy-Syargawi, Keajaiban dan Hikmah, him. 44. yang diambil dari HR. Bukhari
dalam kitab Shahihnya dengan sanad diriwayatkan dari Abu Hurairah, Bab Adzan, sub Bab orang yang
duduk di masjid menunggu shalat dan keutamaan magjid, juz. 660.
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Pada ayat 14 surat al-Kahfi menjelaskan:

Dan kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri,?

lalu mereka berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit

dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia,

Sesungguhnya kami kalau demikian Telah mengucapkan

perkataan yang amat jauh dari kebenaran™.

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah kuatkan dan kokohkan hati
mereka untuk menghadapi tiupan angina fitnah dan waktu-waktu cobaan,
menghadapi gelombang kekufuran yang besar dan arusnya yang
menghanyutkan dimana orang yang menguasai dan membawa panji-panjinya
adalah rgja, para dai kafir dan pendeta-pendetanya, sehingga Allah
mengilhamkan kesabaran dan kekuatan kepada para pemuda itu dalam
menghadapi aiansi jahat tersebut.®

bermasyarakat dan bergaul dengan dunia luas tanpa batas. Belgjar dari
pengalaman pemuda Ashab Al-Kahfi, maka pengetahuan dan ketrampilan
mutlak harus dibarengi dengan banyak berdzikir menguatkan keimanan kepada-
Nya. Jikaitu dilakukan dalam belgar akan terkumpullah seluruh ragam potens
dan kecerdasan dalam bentuk hikmah kebijaksanaan dan keteguhan hati (ayat
ke-14 diatas; dan Kami Allah akan meneguhkan hati mereka..). Janji Allah
pasti, barang siapa mengingat-Nya akan didapatkanlah apapun keinginannya.

Kata kuncinya adalah belajar dan belajar sungguh sungguh.

diri.

29 Maksudnya: berdiri di hadapan rgja Dikyanus (Decius) yang zalim dan menyombongkan

% Ahmad Muhammad Asy-Syargawi, Keajaiban dan Hikmah..., him. 46-47.
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Agar tidak lupa diri, langkah syukur paling disarankan adalah
mendekat dan lebih mendekatkan diri pada Allah SWT dan bukan malah
melahirkan rasa berlebihan dengan pola-pola merusak yang tidak produktif.
Makna dzikir dalam mengiring syukur mampu menyelamatkan kita menjadi
lebih bijaksana dan lebih dikasihi Allah.

Prestasi apapaun yang kita dapatkan hari ini adalah hasil terbaik yang
sesual usaha dan sepadan, maka marilah kita mensyukuri nikmat Allah. Jangan
pernah terlintas semua ini oleh sebab kepintaranmu, karena akan mencel akakan
dan membuatmu lupa diri. Lantas bagaimana bersyukur? Dengan
berterimakasih kepada orang tua, bapak ibu guru dan semua rekan. Dengan
terus bercita-cita, membuka mata pikiran dan berimgjinasi sebaga wujud
bersyukur akan diperoleh ketenangan, kelebihan tenaga, ketegaran jiwa,
kepuasan prestasi namun mampu melihat kekurangan.®* Dari cerita kisah
pemuda AL Kahfi diatas, dan kita tetap dapat membangun tali persaudaraan ini
menjadi lebih akrab dan bermanfaat di masa datang.

Pada ayat 15 dalam surat al-Kahfi menjelaskan bahwasanya:

Kaum kami Ini Telah menjadikan selain dia sebagai tuhan-

tuhan  (untuk  disembah). Mengapa mereka tidak

mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan

mereka)? sigpakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?

3! http://fdka.wordpress.com/2008/07/04/bel ajar-bersyukur, Diposting fdka, 28.06.2008.




http://fdka.wordpress.com/2008/07/04/belajar-bersyukur
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Setelah mereka (pemuda penghuni gua) memproklamirkan ketauhidan,
mereka juga memproklamirkan kebesaran syirik dan mengingkari kesesatan
kaumnya, ketika orang yang zalim mengklaim sekutu-sekutu Allah.

Menyekutukan Allah adalah kedzaliman yang paling besar, Allah berfirman,

E -
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di

waktu ia memberi pelgaran kepadanya: "Hai anakku,

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar" %

Dalam pelgaran akidah, menghadapkannya pada akal merupakan
sebuah penguat dan pengingat akidah, serta nasihat yang kokoh, disamping
dapat memperbaharui dan menambah keimanan. la adalah bagian dari tawashau
bi al-Haq (saling mengingatkan dalam kebenaran), mengokohkan kebenaran
dalam jiwa, dan menetapkannya dalam hati. Dalam kisah ini para Nabi dan
orang-orang shalih terdapat lembaran-lembaran yang terang, sikap yang mulia,
tauladan dan pelgjaran. Sesuatu yang dapat mengokohkan dan meneguhkan hati
dengan keteguhan iman.*

Pada ayat 24 Quraish Shihab mejelaskan bahwasanya ayat diatas

berpesan kepada Nabi M Auhammad dan umat beliau bahwa: dan jangan sekali-

% QS. Lugman, (31:13).

% Ahmad M. Asy-Syargawi, Keajaiban dan Hikmah Kisah..., him. 55-58.
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kali engkau wahai Nabi Muhammad dan siapa pun mengatakan terhadap
sesuatu yang akan engkau kerjakan baik kecil maupun besar betapapun kuatnya
tekadmu dan besarnya kemampuanmu bahwa *“sesungguhnya aku akan
mengerjakan " pekerjaan yang remeh atau penting ‘itu’, ‘besok’, yakni waktu
mendatang, ‘kecuali dengan’ mengaitkan kehendak dan tekadmu itu dengan
kehendak dan izin Allah, itu akan saya kerjakan dengan mengucapkan “Insya
Allah jika dikehendaki Allah”. Itu akan saya kerjakan atau itu akan saya
tinggalkan, karena tidak ada kekuatan untuk meraih manfaat atau daya untuk
menampik mudharat kecuali bersumber dari Allah.®*

Memang manusia adalah tempatnya lupa, karena itu tanamkanlah
hakikat tersebut dalam hatimu dan ingatlah kepada Tuhanmu jika engkau lupa
mengucapkan dan mengaitkan langkah-langkahmu dengan mengucapkannya,
dan ketika itu segeralah mengaitkan langkahmu dengan Allah.

Ayat 24 diatas mengajarkan manusia untuk menyadari bahwa ia tidak
memiliki kemampuan yang bebas dan terlepas sama sekali dari pihak lain.
Manusia tidak mempunyai kemampuan kecuali kemampuan yang
dianugerahkan Allah kepadanya, dan karena itu jika ia hendak melakukan
sesuatu maka ia harus melakuaknnya disertai dengan penyerahan diri kepada

Allah.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., Vol. 8. him. 40-41.
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Bukan berarti bahwa manusia duduk berpangku tangan menanti nasib,
atau tidak melakukan perencanaan menyangkut masa depannya. Sama sekali
bukan demikian. Ayat ini hanya memberi tuntunan agar manusia menyadari
bahwa tidak ada sesuatu pun dalam wujud yang luas ini, baik dzat, perbuatan,
maupun dampak sesuatu, keculai menjadi milik dan dibawah kendali Allah

Semata-mata.

C. Makna di Balik Kisah Ashab al-Kahfi

Bila dicermati, tampaknya al-Qur’an selalu memberikan ulasan atau
komentar terhadap kisah-kisah yang terdapat dalamnya dengan beberapa
potongan ayat. Dalam ulasan ini, a-Qur'an mengetengahkan makna-makna
terpenting yang terkandung dalam ayat, petunjuk-petunjuk yang dapat diambil,
serta betapa pentingnya bagi manusia untuk mempelgari dan mengambil
pelgjaran darinya®

Ada beberapa hal yang dapat kita petik dari ulasan al-Qur an,
diantaranya adalah sebagai berikut.
1 Kisah-kisah dalam al-Qur’an bukan merupakan cerita semata, lebih

dari itu merupakan sarana yang efektif untuk mencapai tujuan dari

maksud yang mulia.

¥ shalah a-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur’an; Pelajaran dari Orang-orang Dahulu, jld.2
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 106.
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Al-Qur'an mengajak kita agar mempelgjari tujuan kisah tersebut
mengi mplementasikan, mendalami, dan menyikapinya dengan baik.
Al-Qur'an menganjurkan agar kita tidak menyibukkan diri dengan
membahas perincian-perincian kisah-kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis yang shahih, dan agar kita tidak menyibukkan diri
dengan berusaha menjelaskan mubhamat *hal-hal yang samar’ kisah-
kisah itu.

Al-Qur’an juga mengajak kita agar meneladani apa yang kita dapatkan
dalam kisah-kisah, dimana kita mempunyai tujuan yang hendak kita
wujudkan.

Adapun ulasan a-Qur'an tentang kisah Ashab al-Kahfi dengan

mengambil pelgaran yang paling penting, bukti-bukti dan peringatan,

diataranya adalah sebagai berkut.*®

1.

Kisah Ashab al-Kahfi merupakan bukti a-Qur'an yang paling
menonjol atas pemberian kemuliaan bagi orang-orang yang saleh, dan
itu benar-benar terjadi, di mana kisah itu menunjukkan sejumlah
kemuliaan yang diterima oleh para pemuda mukminin.

Dalam kisah ini banyak terdapat tanda-tanda kebesaran Allah yang
menunjukkan adanya Allah, memperkenalkan kita kepada-Nya, dan

menjelaskan sebagal sifat dan perbuatan-Nya.

% ghalah al-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur’an..., him. 110-115.
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Kisah ini bukti yang paling jelas bahwa Allah memelihara para aulia
dan menolong mereka sehingga mereka hidup dalam ketenangan dan
menghadapi musuh-musuh mereka dengan teguh.

Kisah ini menggarkan kita tentang seorang mukmin yang mencari
perlindungan Tuhannya, bernaung kepada-Nya, berserah diri kepada-
Nya, dan memohon rahmat-Nya, yang merupakan sarana paling kuat
untuk mendapatkan kesabaran, ketabahan, kesugguhan, dan
pertolongan.

Al-Qur'an mengisahkan Ashab al-Kahfi dengan sebenarnya, artinya
apa pun pemberitahuan yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah
kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya dan apa pun yang
tidak sesuai dengan al-Qur’ an berarti tidak benar.

Ashab al-Kahfi digambarkan sebgai para pemuda. Gambaran ini
merupakan pujian yang mengandung arti betapa pentingnya fase
kepemudaan itu, fase penuh semangat, dinamika, dan produktivitas.
Allah memerikan manusia kemampuan untuk berusaha dan memilih,
ia sendiri yang memilih jalannya, ikhtiarnya itu sesuai dengan
kehendak Allah maka Allah menambahkan apa yang dipilihnya
dengan kebaikan dan keburukan.

Hati para pemuda Ashab al-Kahii itu dipenuhi dengan iman, mereka

menghadap kepada Allah dengan konsisten. Karena itu, seorang





10.

11.

12.
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muslim harus memenuhi hatinya dengan iman kemudian memohon
pada Allah agar meneguhkan hati mereka, sehingga tidak tercampur
dan terpengaruh dengan selain-Nya.

Setelah melewati masa memilih iman, membekali diri dengannya, dan
meneguhkannya maka datanglah fase berikutnya, yaitu usaha dakwah,
dan mengadakan gerakan (dakwah) melalui usaha yang sungguh-
sungguh dengan jalan keimanan yang dipilihnya.

Masal ah-masalah akidah dan keimanan tidak akan kukuh didalam hati
dan perasaan kecuali melalui gerakan, dakwah, menyeru kepada
agama, menegakkan kebenaran, dan melawan kebatilan.

Hendaknya kita meninggakan masaah-masalah yang tidak
mengandung manfaat dan kebaikan serta tidak membuang-buang
waktu untuk hal itu.

Di antara kebenaran al-Qur’an adalah bahwa semua yang terjadi di
alam semesta ini adalah karena ketentuan Allah dan kehendak-Nya,
oleh karenaitu, sesuatu tidak akan terjadi kecuali atas kehendak Allah.
Al-Qur'an mengajarkan kita untuk menghubungkan janji-janji kita
terhadap kehendak Allah dan mengucapkan insya Allah ketika

berjanji.
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14. Janji Allah benar dan hari kiamat tiada keraguan kepadanya dan
kebangkitan setelah kematian itu sangat jelas pula dengan peristiwa
ini.>’

Dalam firman Allah, surat al-Kahfi ayat 13, terdapat isyarat yang
menunjukkan kemudaan usia mereka. K etaatan mereka kepada Tuhannya dalam
fase penting kehidupan umat manusia ini, yaitu fase pemuda, ini adalah fase
pengorbanan dan penawaran, fase kekuatan dan antusiasme, dan islam telah
focus mempersiapkan pemuda, mengarahkan dan melindungi mereka. Mereka
adalah tiang, pondas kebangkitan, obor kebudayaan, lokomotif kemajuan dan
kebebasan, pendorong kemuliaan dan kreator keagungan ummet.

Masa muda adalah fase penuh antusiasme dalam kehidupan manusia.
Fase ini memiliki urgensi dan resiko masing-masing. Ketika pemuda tumbuh
dalam naungan a-Qur’an, hidup dalam naungan iman maka balasan di hari
kiamat adalah dia akan diberi nikmat perlindungan Y ang Maha Pengasih.®®

Dan tujuan dari kisah ini secara umum dijadikan sebagai ‘lbrah

(penggjaran ) bagi pembaca atau pendengarnya apakah berkaitan dengan

urusan-urusan keagamaan dalam arti sempit ataukah urusan-urusan keagamaan

dalam arti luas yang mencakup garan bagi kehidupan dunia dan persiapan

kehidupan akhirat.

3" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., him. 36-37.

% A. M. Asy-Syargawi, Keajaiban dan Hikmah Kisah Ashabul Kahfi (Y ogyakarta: Samodra
Ilmu, 2007), him. 43-44.
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BAB V

PENUTUP

Kesimplan
Kesimpulan penafsiran Quraish Shihab tentang kisah Ashab al-Kahfi

berpijak pada, pertama, pada temuan-temuan arkeologis yang didapati dan
dipahaminya, kedua, pada pola munasabah ayat yang dijadikan pijakan untuk
menafsirkan kisah tersebut. Indikasi dari temuan arkeologis dalam hal ini adalah
pertama, pada pemaknaan kata al-Ragim, al-Kahfi, masfida dan untuk
menjelaskan penafsiran ini, Quraish Shihab menggunakan perspektif sejarah.

Demikian halnya dengan perspektif sgjarah yang dikedepankan
Quraish Shihab tentang kisah ini sangat jelas terlihat bahwa Quraish Shihab
memotret kisah ini melalui perspektif sgjarah. Ayat 25 diatas mengandung
informasi yang sagat akurat menyangkut perbedaan antara perhitungan yang
berdasar kalender Syamsiah dan Qamariah. Perbedaan antara keduanya dalam
setahun adalah sekitar sebelas hari dan sekian jam, dan bilaselisih ini dilakukan
300 tahun ia akan menjadi sekitar 3300 hari, yakni sembilan tahun.

Dari data-data arkeologis dan informasi sgjarawan yang didapat,
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa telah terjadi kesesuaian antara informasi
tersebut dengan pemberitaan a-Qur’an. Apabila diatas dikatakan bahwa para
pemuda yang berlindung itu menghindar dari ketetapan penguasa yang

dikeluarkan pada 112 M itu, dan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun, maka
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ini berarti mereka terbangun dari tidur pada sekitar tahun 412 M yakni masa
pemerintahan penguasa yang membebaskan orang-orang Kristen dari
penindasan.

Dengan mengatakan demikian, Quraish Shihab secara langsung
menegaskan bahwa kisah-kisah pemuda Ashab al-Kahfi benar-benar terjadi
dalam sgjarah peradaban manusia dan bukan kisah khayalan atau fiktif yang
tidak ada presedennya dalam sgjarah. Data-data arkeologis dan informasi
sgjarawan menjadi bukti otentik akan kebenaran kisah fenomenal ini. Yang
tidak kalah pentingnya, Quraish Shihab menafsirkan, sebagaimana mufasir
klasik, bahwa pemuda-pemuda Ashab al-Kahfi itu tertidur. Dan tanpa tending
aling-aling ia mengatakan bahwa mereka tertidur selama 300 tahun lamanya-
tanpa menyebut 9 tahun sebagai tambahannya.

Keterkaitan kisah Ashab al-Kahfi dalam kehidupan sekarang sangat
banyak sekali seperti hanya dalam hal mempertahankan akidah dan hidup,
kekuatan iman, rahmat dan anugerah Allah yang mereka peroleh. Memang
manusia adalah tempatnya lupa, karena itu tanamkanlah hakikat tersebut dalam
hatimu dan ingatlah kepada Tuhanmu jika engkau lupa mengucapkan dan
mengaitkan langkah-langkahmu dengan mengucapkannya, dan ketika itu
segeralah mengaitkan langkahmu dengan Allah.

Dalam firman Allah, surat al-Kahfi ayat 13, terdapat isyarat yang

menunjukkan kemudaan usia mereka. Ketaatan mereka kepada Tuhan-Nya
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dalam fase penting kehidupan umat manusia ini, yaitu fase pemuda, ini adalah
fase pengorbanan dan penawaran, fase kekuatan dan antusiasme, dan Islam
telah fokus mempersiapkan pemuda, mengarahkan dan melindungi mereka.
Mereka adalah tiang, pondasi kebangkitan, obor kebudayaan, |okomotif
kemajuan dan kebebasan, pendorong kemuliaan dan kreator keagungan ummat.

Masa muda adalah fase penuh antusiasme dalam kehidupan manusia.
Fase ini memiliki urgensi dan resiko masing-masing. Ketika pemuda tumbuh
dalam naungan a-Qur’an, hidup dalam naungan iman maka balasan di hari

kiamat adalah dia akan diberi nikmat perlindungan Y ang Maha Pengasih.

Saran-saran
Penelitian terhadap a-Qur'an tidak akan terlepas dari subyek

pelakunya banyak faktor yang mempengaruhi subyektifitas pelaku dalam
mengkaji a-Qur’an, oleh karena itu kgjian terhadap al-Qur’an perlu ditindak
lanjuti dan dikembangkan dengan menggunakan berbagai metode untuk dapat
lebih mendalam dan |ebih luas cakupannya dalm mengkolaborasikan kandungan
al-Qur’an, sehingga dapat menenmpatkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
seluruh umat manusia

Tafsir al-misbah karya M. Quraish Shihab mendapatkan perhatian
yang sangat besar dari kalangan pengkaji a-Qur'an, ha ini karena tafsir
tersebut memiliki bobot ilmiah dan gaya penafsiran yang khas yang dapat

menggugah semangat umat Islam untuk lebih giat dalam mengkaji al-Qur’an
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dan menjadikan pedoman utama dalam menjalani hidup serta membangkitkan
kepercayaan diri dan identitas umat Islam ditengah pergolakan ideologi yang

sedang berlangsung.

Penutup
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Syukur tidak dapat penulis

sumbangkan setiap saat atas selesainya tugas akademik ini . salawat dan salam
penulis tunjukkan kepada Nabi Muhammad sebagai penutup para Nabi. Atas
selesainya skripsi ini yang didalamnya pasti banyak sekali kekurangannnya, itu
karena semata-mata sebaga manusia penulis juga banyak kelemahan oleh
karena itu kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan tulisan ini dan kemajuan kita bersama.
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